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Tujuan penelitian ini untuk  mengetahui faktor produksi pada pengembangan industri
penggilingan batu,mengetahui hambatan dalam industri penggilingan batu dan upaya
pengembangan industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Variabel yang digunakan
adalah faktor-faktor industri, Hambatan usaha penggilingan batu dan upaya
pengembangan industri penggilingan batu. Populasi penelitian ini adalah 31 pengelola
industri penggilingan batu berada di Desa Bumiharjo, Dompol, Kemalang, Keputran,
Kendalsari di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten. Teknik pengambilan data : teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data menggunakan
pemeriksaan data, pemberian kode dan Tabulasi. teknik analisis data adalah tabel
frekuensi dan analisis SWOT.
Hasil penelitian : 1) faktor-faktor industri penggilingan batu : (a) sebesar 3,2 persen
pengelola industri penggilingan batu memerlukan bahan bakui sebesar 82m³ -90 m³
perhari, dan sebesar 58,1 persen memerlukan bahan baku sebesar 18 m³–29 m³ perhari.;
(b) Besar modal industri penggilingan batu berpengaruh terhadap keuntungan, sebanyak
15 industri dengan modal  Rp 54.000.000,00 ≤ 77.200.000,00 memperoleh keuntungan
bersih Rp 50.000,00 ≤ 370.000,00 perhari. Sedangkan sebanyak Tiga industri atau 9,7
persen menghabiskan modal awal sebesar Rp 146.800.000,00 - Rp 170.000.000,00 paling
besar memperoleh keuntungan bersih Rp 690.000,00 - Rp 1.100.000,00 perhari. ; (c)
Tenaga Kerja sebanyak 706 pekerja terdiri dari laki-laki 60,9 persen dan perempuan 39,1
persen; (d) Pemasaran hasil industri penggilingan batu sebesar 77,4 persen menunggu
pembeli datang dan sebesar 22,6 persen melakukan kerja sama dengan CV.; (e)
Teknologi dan Sumber energi penggilingan batu menggunakan mesin truk fe 120 PS
menghabiskan solar 20-24 liter perhari sebesar 29 persen, mampu menggiling maksimal
50 m3dan Genset menghabiskan solar 35-39 liter perhari sebesar 6,4 persen, mampu
menggiling batu maksimal 90 m3.2) Hambatan industri penggilingan batu : (a)Adanya
Banjir Lahar Hujan; (b) Kesulitan pemasaran; (c) Kerusakan mesin; (d) Adanya
persaingan harga antar pengelola industri; (e) Kekurangan modal.3) Upaya
pengembangan ; (a) Perlu Pengembangan pemasaran pada daerah yang lebih luas dan
membentuk jaringan distribusi agar lebih lancar ; (b) Mengadakan kesepakatan harga
antara sesama pengusaha industri penggilingan batu ; (c) Membentuk organisasi industri
penggilingan batu ; (d) Mencari bahan baku di daerah lain apabila terjadi banjir lahar
hujan; (e) Perlu promosi hasil produksi melaui media elektronik dan cetak ; (f) Menjaga
kwalitas hasil produksi agar pembeli tidak beralih ke tempat lain.
Kata Kunci : Industri Penggilingan Batu, Upaya Pengembangan
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A. Latar Belakang Masalah
Industri  kecil di Indonesia saat ini sudah tersebar luas diberbagai
penjuru daerah, beberapa kendala terjadi pada perkembangannya antara lain
tingkat kemampuan, ketrampilan, keahlian, manajemen sumber daya manusia,
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan manajerial
dan sumberdaya manusia ini mengakibatkan industri kecil tidak mampu
menjalankan usahanya dengan baik. Secara lebih spesifik, masalah dasar yang
dihadapi pengusaha kecil adalah: Pertama, kelemahan dalam memperoleh
peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar. Kedua,  kelemahan dalam
struktur permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap
sumber-sumber permodalan. Ketiga, kelemahan di bidang organisasi dan
manajemen sumber daya manusia. Keempat, keterbatasan jaringan usaha
kerjasama antar pengusaha kecil (sistem informasi pemasaran). Kelima, iklim
usaha yang kurang kondusif, karena persaingan yang saling mematikan.
Keenam, pembinaan yang telah dilakukan masih kurang terpadu dan
kurangnya kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadap usaha kecil di
Indonesia ,(http://google.co.id/search?q pengembangan- usaha- industri- &ie,
diakses pada tanggal 26 sepetember 2011 jam 11.30).
2Pembangunan industri  kecil bermanfaat besar baik bagi masyarakat
dan pemerintah. Manfaat bagi masyarakat sebagai pilihan tambahan lapangan
pekerjaan, Bagi pemerintah yaitu dapat membantu mengatasi kemiskinan di
Indonesia. Kemiskinan di Indonesia merupakan masalah sejak jaman
penjajahan. Peluang untuk memecahkan masalah tersebut dengan
melaksanakan pembangunan secara sadar, nyata dan efektif dengan tujuan
menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan serta meratakan pendapatan
seluruh masyarakat (Suroto, 1986: 1). Untuk melihat dan menilai keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari kesempatan kerja yang
tercipta dari pembangunan ekonomi.
Di Kabupaten Klaten sektor industri merupakan salah satu cara untuk
menciptakan kesempatan kerja dengan tujuan memperbaiki perekonomian
masyarakat. Sektor industri banyak menyerap tenaga yaitu sebesar 59 persen,
selanjutnya diikuti oleh Sektor Pertanian sebesar 17 persen, Sektor
Perdagangan sebesar 11 persen, Sektor Jasa sebesar 7 persen, Sektor
Pertambangan sebesar 4 persen, serta Sektor Pengangkutan sebesar 2 persen.
Sektor industri terdiri dari industri keramik, industri konveksi, industri
penggilingan sampah plastik, industri pembuatan genteng, industri
penggilingan batu, industri penggilingan padi, industri penggilingan jagung.
Penelitian ini mengambil industri penggilingan batu sebagai obyek yang akan
3diteliti,( http://UMKM-Soloraya.com/node/981,diakses 26 september 2011
jam 11.35)
Industri penggilingan batu merupakan salah satu industri yang telah
dikembangkan di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten. Industri ini
mempunyai peranan yang penting bagi pemerintah yaitu mengurangi
pengangguran disekitar lingkungan industri sehingga membantu
perekonomian masyarakat. Industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang termasuk industri baru, yang  berdiri pada tahun 2005. Hasil
produksi dari industri penggilingan batu adalah batu yang berukuran kecil
dalam bahasa setempat disebut sebagai “seplit”. Bahan baku dalam industri
penggilingan batu adalah batu kali, tidak semua batu kali bisa digiling hanya
batu yang berukuran sedang atau serbesar kepalan tangan manusia. Manfaat
dari batu yang sudah digiling biasanya untuk bahan bangunan. Adapun jenis-
jenis bangunan yang menggunakan batu berukuran kecil yakni betonisasi
jalan, pengecoran pembuatan gedung- gedung, dan pembuatan saluran air.
Industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
sangat berpengaruh terhadap kondisi perekonomian masyarakat sekitarnya.
Proses produksi industri penggilingan batu membutuhkan tenaga kerja yang
diperoleh dari sekitar lokasi, sehingga dari kegiatan ini dapat menyerap tenaga
kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitar lokasi industri
tersebut.
4Perkembangan industri penggilingan batu tidak seperti apa yang
diharapkan, karena mengalami beberapa hambatan. Hambatan tersebut
berhubungan dengan faktor proses produksi. Adapun faktor yang
menghambat ketersediaan bahan baku disebakan oleh lahar hujan yang
membawa material pasir dan batuan besar. Selain itu, modal dalam usaha
penggilingan batu banyak yang mengendap dikarenakan pemasaran belum
sesuai yang diharapkan sedangkan pembayaran dalam proses produksi
dilakukan setiap hari.
Selain faktor diatas industri penggilingan batu yang sedang
berkembang tersebut juga mengalami hambatan dalam penentuan harga.
Harga penjualan produk ini adalah tiap meter kubik. Persaingan harga sering
terjadi dalam industri penggilingan batu yang mengakibatkan pengusaha
dengan modal kecil mengalami kerugian. Jumlah pengusaha industri
penggilingan batu untuk saat ini adalah 31 pengusaha.
Bertitik tolak dari latar belakang tersebut diatas peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “UPAYA PENGEMBANGAN
USAHA INDUSTRI PENGGILINGAN BATU DI KECAMATAN
KEMALANG KABUPATEN KLATEN JAWA TENGAH”.
5B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diidentifikasi
permasalahanya sebagai berikut:
1. Faktor produksi pada pengembangan industri penggilingan batu.
2. Sering terjadi persaingan harga antara pengusaha.
3. Kurangnya kesepakatan harga antara sesama pengusaha sehingga
berpengaruh terhadap hasil pemasaran antar pemilik industri.
4. Hambatan dalam industri penggilingan batu
5. Upaya pengembangan industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
Kabupaten Klaten.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu
diadakan pembatasan masalah. Masalah yang akan dikaji peneliti akan
dibatasi pada:
1. Faktor produksi industri pada pengembangan industri penggilingan batu.
2. Hambatan dalam industri penggilingan batu.
3. Upaya pengembangan industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
Kabupaten Klaten.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut :
61. Bagaimana faktor produksi industri pada pengembangan industri
penggilingan batu?
2. Hambatan apa saja yang di hadapi pengelola industri penggilingan batu?
3. Bagaimana upaya pengembangan usaha industri penggilingan batu di
Kecamatan  Kemalang Kabupaten Klaten?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah :
1. Mengkaji Faktor produksi pada pengembangan industri penggilingan batu.
2. Mengetahui hambatan yang di hadapi pengelola industri penggilingan
batu.
3. Upaya pengembangan usaha industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten.
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun
secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang geografi
industri.
b. Sebagai acuan dan pertimbangan bagi peneliti yang sejenis di masa
yang akan datang.
72. Manfaat Praktis
a. Bagi pemerintah Kabupaten Klaten, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai tambahan informasi dan masukan bagi lembaga
yang terkait dengan perkembangan industri penggilingan batu di
Kabupaten Klaten.
b. Bagi pengusaha industri penggilingan batu, penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi serta masukan untuk mengembangkan






Geografi berasal dari dua kata yaitu geo dan graphein. Geo
yang berarti bumi dan graphein berarti lukisan atau tulisan.
Erastothenes adalah orang yang menyebut geografi, berasal dari kata
geographika yang berarti tulisan tentang bumi. Bumi pada pengertian
geografi, tidak hanya sesuatu yang berkenaan dengan fisik alamiah
bumi saja, melainkan juga meliputi segala gejala dan prosesnya, baik
gejala dan proses alamnya, maupun gejala dan proses kehidupanya
(Erastothenes dalam Nursid Sumaatmadja, 1988: 30-31).
Pakar geografi Indonesia dalam seminar dan lokakarya
Peningkatan Kualitas Pengajaran Geografi di Semarang tahun 1988,
telah merumuskan arti dari geografi yakni suatu ilmu yang
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan
sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks
keruangan (Nursid Sumaatmadja, 1988: 11)
Berdasarkan pengertian di atas memberikan gambaran bahwa
geografi merupakan suatu ilmu yang mempelajari mengenai geosfer
9yang terdiri litosfer, atmosfer, biosfer, hidrosfer dan antroposfer
beserta gejala dan prosesnya alam atau kehidupanya.
b. Konsep-Konsep Geografi
Geografi sebagai suatu ilmu juga memiliki apa yang disebut
dengan konsep Geografi. Menurut Suharyono dan Moch. Amien
(1994: 27-34) mengemukakan 10 konsep esensial Geografi, yaitu:
1. Konsep Lokasi
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang sejak
awal pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu atau
pengetahuan geografi. Secara pokok lokasi dapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu lokasi absolut dan relatif. Lokasi absolut
menunjukan letak yang tetap terhadap sistem grid atau koordinat
garis lintang dan garis bujur. Sedangkan lokasi relatif adalah lokasi
suatu obyek yang ditentukan oleh oyek atau obyek lain di luarnya.
Konsep lokasi dalam penelitian ini adalah letak industri
penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
2. Konsep Jarak
Jarak sangat erat kaitanya dengan lokasi, karena nilai suatu
obyek dapat ditentukan oleh jaraknya terhadap suatu obyek lain.
Jarak merupakan suatu pembatas yang bersifat alami. seperti
halnya lokasi, jarak juga juga dibagi jadi dua yaitu jarak absolut
dan jarak relatif. Jarak absolut adalah jarak dua tempat yang diukur
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berdasarkan garis lurus di udara dengan memperhatikan skala pada
peta. Sedangkan jarak relatif disebut juga dengan jarak tempuh,
baik yang berkaitan dengan waktu perjalanan yang dibutuhkan
maupun satuan biaya angkut yang diperlukan. Disebut dengan
relatif karena tidak tetap. Kemajuan teknologi dapat
mempengaruhi jarak tempuh maupun biaya angkutan antara dua
tempat. Dalam industri penggilingan batu faktor ini berkaitan
dengan jarak lokasi industri terhadap sumber bahan baku.
3. Konsep Keterjangkauan
Konsep keterjangkauan selain dikaitkan dengan konsep jarak
juga dikaitkan dengan kondisi medan, yakni ada tidaknya sarana
angkutan dan akomodasi yang dipakai. Keterjangkauan yang
rendah akan berpengaruh terhadap sulitnya pencapaian kemajuan
dan mengembangkan perekonomian. Kemajuan industri
penggilingan batu ditentukan oleh keterjangkauan lokasi tersebut
terhadap konsumen, jadi dalam hal ini sarana dan prasarana juga
sangat berpengaruh.
4. Konsep Pola
Konsep pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran
fenomena dalam ruang dimuka bumi baik fenomena yang bersifat
alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah, curah hujan)
atau fenomena sosial budaya yaitu permukiman, persebaran
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penduduk, pendapatan, mata pencaharian, tempat tinggal, dan
sebagainya. Konsep pola dimaksudkan untuk mengetahui
fenomena sosial budaya meliputi permukiman, persebaran
penduduk, pendapatan serta mata pencaharian penduduk di
Kecamatan Kemalang. Fenomena bersifat alami juga mempengarui
pendirian industri ini dimana kecamatan kemalang merupakan
kecamatan yang terdapat aliran kali besar, sehingga dirasa
mempunyai letak yang strategis.
5. Konsep Morfologi
Morfologi menggambarkan pewujudan daratan muka bumi
sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara
geologis) yang lainnya disertai erosi dan sedimentasi sehingga ada
yang berbentuk pulau-pulau daratan luas yang berpegunungan
dengan lereng-lereng tererosi, lembah-lembah dan dataran
aluvialnya. Morfologi juga menyangkut bentuk lahan yang
berkaitan dengan erosi dan pengendapan, penggunaan lahan, tebal
tanah, ketersediaan air seta jenis vegetasi yang dominan. Konsep
morfologi dimaksudkan untuk mengetahui keadaan topografi di
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
6. Konsep Aglomerasi
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit dan
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menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun adanya
faktor-faktor umum yang menguntungkan. Pola aglomerasi
penduduk dibedakan menjadi tiga yaitu pola mengelompok, pola
tersebar secara acak atau tidak teratur, dan pola tersebar teratur.
Kecamatan Kemalang merupakan wilayah industri penggilingan
batu yang menghasilkan batu berukuran kecil untuk bahan
bangunan dan cenderung tersebar teratur.
7. Konsep Niliai Kegunaan
Konsep nilai kegunaan atau fenomena atau sumber-sumber di
muka bumi bersifat relatif tidak sama bagi semua orang atau
golongan penduduk tertentu. Adanya industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang mempunyai nilai kegunaan yang cukup
besar bagi penduduk sekitar dan penduduk dari wilayah lain yang
datang sebagai konsumen.
8. Konsep Interaksi (Interdependesi)
Interaksi atau interdependesi merupakan peristiwa saling
mempengaruhi antara tempat  yang satu dengan tempat yang lain.
Hal ini terjadi karena setiap tempat mampu mengembangkan
potensi sumber-sumber serta kebutuhan yang tidak selalu sama
dengan apa yang ada di tempat lain. Konsep ineraksi atau
interdependesi dimaksudkan untuk mengetahui interaksi kegiatan
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industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang dengan
wilayah lain disekitarnya.
9. Konsep Differensasi Area
Differensasi area merupakan perwujudan unsur-unsur atau
fenomena lingkungan baik yang bersifat alami atau kehidupan.
Integrasi setiap fenomena menjadikan satu tempat atau wilayah
mempunyai corak tersendiri sebagai suatu region yang berbeda
dari tempat atau wilayah lain.
10. Konsep Keterkaitan Keruangan
Konsep ini menunjukan derajat keterkaitan persebaran suatu
fenomena dengan fenomena lain disuatu tempat atau ruang, baik
yang menyangkut fenomena alam, tumbuhan maupun kehidupan
sosial. Ruang dalam penelitian ini adalah wilayah Kecamatan
Kemalang khususnya Desa Dompol, Desa kemalang, Desa
Bumiharjo, Desa Kendalsari, dan Desa Keputran dengan segala
keterkaitan fenomena yang ada.
Dalam penelitian ini kesepuluh konsep tersebut diatas tidak
semuanya terkait dengan penelitian mengenai industri
penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten,
hanya beberapa saja sesuai dengan yang terkait diatas yaitu
konsep lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, nilai
kegunaan, interaksi, keterkaitan keruangan.
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c. Pendekatan Geografi
Menurut Nursid Sumaatmadja (1981: 77-85), pendekatan geografi
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pendekatan keruangan, pendekatan
ekologi dan pendekatan kompleks wilayah. Tiga pendekatan tersebut
dapat di uraikan sebagai berikut:
1. Pendekatan Keruangan
Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi mengenai
sifat-sifat penting atau seri sifat penting. Dalam analisa keruangan
ini yang harus diperhatikan ialah penyebaran penggunaan ruang
yang telah ada serta penyediaan ruang yang akan digunakan untuk
berbagai kegunaan yang akan atau sedang dirancangkan.
Pendekatan keruangan terbagi  menjadi beberapa macam yaitu :
a. Pendekatan Topik
Pendekatan topik adalah pendekatan terhadap gejala,
masalah pada suatu studi geografi dengan mulai
mempelajari dari topik tertentu menjadi perhatian utama.
b. Pendekatan Aktifitas Manusia
Pendekatan aktifitas manusia adalah kegiatan manusia
atau kegiatan penduduk di suatu daerah atau wilayah




Pendekatan regional ialah mendekati suatu gejala atau
suatu masalah dari wilayah tempat gejala atau masalah
yang tersebar.
2. Pendekatan Ekologi
Pendekatan ekologi lebih menfokuskan pada interaksi
organisme hidup dengan lingkungannya. Organisme seperti
manusia, hewan dan tumbuhan serta lingkungan seperti litosfer
atmosfer, hidrosfer, biosfer, antroposfer harus dipelajari terlebih
dahulu apabila ingin mempelajari ekologi.
3. Pendekatan Kompleks Wilayah
Analisa kompleks wilayah merupakan kombinasi anatara
analisa keruangan dengan analisa ekologi. Analisa ini berupaya
mendekati wilayah-wilayah tertentu dengan areal differentiation,
yakni suatu anggapan interaksi suatu wilayah akan berkembang
apabila terjadi perbedaan antar wilayah sehingga terjadi
permintaan dan penawaran.
Berdasarkan penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
Pendekatan aktifitas manusia. Pendekatan ini mempelajari kegiatan
manusia atau kegiatan penduduk di suatu daerah atau wilayah tertentu
serta hal yang berkenaan dengan aktifitas manusia menjadi sorotan utama.
Pendekatan ini di pilih untuk mengetahui aktifitas manusia atau penduduk
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pada industri penggilingan batu yang berada di Kecamatan Kemalang
yang berpengaruh pada faktor-faktor industri dan menciptakan upaya
pengembangan industri di masa yang akan datang dengan mengatasi
hambatan yang ada .
2. Kajian Tentang Industri
a. Pengertian Industri
Badan Pusat Statistik (1998) menjelaskan industri adalah suatu
unit atau kegiatan produksi yang terletak pada tempat tertentu dan
melakukan kegiatan untuk mengubah barang- barang (bahan baku)
dengan mesin atau dengan tangan menjadi produk baru atau mengubah
barang-barang yang bernilai rendah menjadi barang yang memilki nilai
jual yang lebih tinggi dengan tujuan mendekatkan produk tersebut
kepada konsumen akhir.
Menurut Undang-Undang RI No. 5 Tahun 1984 pasal 1 tentang
perindustrian, menjelaskan definisi industri adalah kegiatan ekonomi
yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi
menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunannya,
termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.
(Departemen Perindustrian, 1984: 67) Industri adalah suatu kegiatan
memproses atau mengolah barang dengan sarana atau peralatan
(Qonita Alya, 2007: 282).
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Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa industri
merupakan suatu proses pengolahan barang, yang semula berupa
bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi dilakukan
pada tempat tertentu. Proses pengelolaannya dapat menggunakan
peralatan tradisional atau modern. Tujuan dari industri tersebut tidak
lain untuk memperoleh nilai tambah yang lebih tinggi dibanding bahan
semula.
b. Klasifikasi Industri
Industri pada dasarnya terdiri dari berbagi jenis dan memiliki
berbagai macam kriteria. Biro Pusat Statistik (1998: 252)
mengfklasifikasikan jenis industri ini dalam beberapa kelompok. Skala
yang digunakan adalah kemampuan industri dalam penyerapan tenaga
kerja.klasifikasi tersebut antara lain:
1. Industri besar merupakan industri yang mempunyai jumlah tenaga
kerja minimal 100 orang atau lebih.
2. Industri sedang disini merupakan industri yang memiliki jumlah
tenaga kerja antara 20-90 orang
3. Industri kecil merupakan industri yang memiliki jumlah tenaga
kerja antara 5-19 orang.
4. Industri rumah tangga merupakan usaha kerajinan atau rumah
tangga yang mempunyai pekerja 1-4 orang.
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Menurut Irsan Ashari Saleh (1986: 50-52) menjelaskan bahwa
industri kecil dan industri rumah tangga menurut eksistensinya dapat
dibedakan menjadi beberapa kelompok antara lain:
1. Industri lokal adalah industri yang menggantungkan kelangsungan
hidupnya pada pasar setempat yang terbatas serta relatif tersebar
dari segi lokasinya.
2. Industri sentra merupakan kelompok jenis industri yang
membentuk suatu pengelompokan atau kawasan produksi yang
menghasilkan barang sejenis.
3. Industri mandiri merupakan jenis kelompok industri yang memiliki
sifat industri kecil, akan tetapi sudah mampu mengadaptasi
tekhnologi yang canggih.
Berdasarkan beberapa klasifikasi di atas, maka industri
penggilingan batu yang terletak di Kecamatan Kemalang Kabupaten
Klaten ini termasuk termasuk dalam kategori industri sentra. Industri
sentra disini merupakan industri yang menghasilkan barang sejenis,
pada industri penggilingan batu menghasilkan barang yang sama juga
yaitu batu berukuran relatif kecil. Dilihat dari jumlah tenaga kerjanya
merupakan industri kecil dimana dalam satu alat atau satu tempat
dikerjakan kurang lebih 10 orang.
19
c. Peranan Industri
Industri dalam perkembangannya mempunyai peranan yang
penting bagi masyarakat ataupun bagi pemerintah, sama halnya
dengan industri penggilingan batu yang berada di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten ini juga memiliki peranan yang penting
dalam masyarakat. Peranan industri kecil bagi masyarakat sangat
nampak jelas terlihat, menurut  Hadi Prayitno (1987: 65)  industri kecil
mempunyai keunggulan sebagai berikut:
1. Mengurangi laju urbanisasi
2. Sifatnya padat karya yang akan menyerap tenaga kerja yang lebih
besar per unit yang di investasikan
3. Masih dimungkinkan lagi tenaga kerja terserap lagi kesektor
pertanian karena letak yang begitu berdekatan
4. Penggunaan tekhnologi yang sederhana, mudah dipelajari dan
dilaksanakan
d. Faktor- Faktor Produksi
Industri pada dasaranya tidak bisa tumbuh dan berkembang dengan
sendiri, akan tetapi semua itu tercipta tanpa ada campur tangan
manusia melalui proses yang panjang dan berkelanjutan.
Perkembangan industri selain ada campur tangan manusia juga harus
memperhatikan faktor produksi. Faktor produksi adalah sumber daya
yang digunakan dalam suatu proses produksi barang dan jasa. Faktor
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produksi mempunyai pengaruh terhadap perkembangan serta
keberhasilan suatu produksi, faktor yang ada dalam industri
penggilingan batu adalah sebagai berikut:
1. Modal
Menurut Mubyarto (1985: 30) kekurangan modal sangat
berpengaruh terhadap ruang gerak aktifitas usaha yang ditujukan
untuk meningkatkan hasil produksi baik dari segi kualitas maupun
segi kuantitas. Modal merupakan keseluruhan dana yang
dibutuhkan pengusaha baik berupa uang atau barang.
2. Bahan Baku
Bahan baku adalah barang yang akan dibuat menjadi satu
barang tertentu serta sesuatu yang dapat dipakai atau diperlukan
untuk tujuan tertentu (Qonita Alya, 2007:  48). Bahan baku dalam
suatu industri sangat erat pengaruhnya terhadap perkembangan dan
kelancaran suatu industri, tanpa adanya bahan baku suatu industri
tidak bisa berjalan  dan produksi.
Bahan baku yang digunakan dalam penggilinagan batu adalah batu
kali berukuran sebesar kepalan tangan. Bahan baku biasanya




Tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau mengerjakan sesuatu
baik didalam atau diluar hubungan kerja (Qonita Alya, 2007: 790).
Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting didalam
proses produksi, karena tenaga kerja disini merupakan penggerak
atau pengolah didalam suatu industri.
4. Transportasi
Transportasi adalah suatu kegiatan pemindahan fisik baik
benda  maupun manusia dari satu tempat ke tempat lain (Nursid
sumaatmaja, 1988: 201). Transportasi disini merupakan alat yang
digunakan dalam perpindahan, adapun barang yang dipindahkan
dapat berupa barang bergerak atau barang tak bergerak.
Transportasi juga tidak kalah penting dengan faktor produksi yang
lain, karena transportasi yang lancar mendukung didalam suatu
proses distribusi suatu industri.
5. Pemasaran
Pemasaran adalah memperkenalkan suatu usaha kepada
masyarakat guna meningkatkan nilai jual barang produksi (Qonita
Alya, 2007: 573). Pemasaran yang didukung fasilitas yang
memadai dapat berpengaruh terhadap keberhasilan dalam industri,
dalam industri pemasaran kurang baik dapat berakibat pada
pengendapan modal pada industri.
6. Teknologi dan Sumber Energi
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Sumber energi merupakan sumber tenaga, kekuatan serta
kemampuan untuk melakukan kerja atau daya yang dapat
digunakan untuk melakukan berbagai proses kegiatan suatu alat
(Qonita Alya, 2007: 197). Teknologi merupakan keseluruhan
sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia (Qonita Alya, 2007:
809).
Sumber energi diperlukan dalam menjalankan serangkaian alat
yang digunakan dalam proses produksi. sumber energi biasa
berwujud bahan bakar minyak, batu bara, gas bumi, listrik, metan,
baterai dan lain sebagainya (Daljoeni,1992: 59).
3. Kajian Tentang Industri Penggilingan Batu
a. Sejarah Singkat Penggilingan Batu di Kecamatan Kemalang
Industri pengilingan batu merupakan industri yang berada di
pedesaan. Tujuan pendirian industri diwilayah desa dapat membatu
pemeritah dalam mengatasi pengangguran serta menekan angka
kemiskinan terutama disekitar daerah didirikanya industri tersebut.
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten terdapat industri
penggilingan batu. Industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
pertama kali berdiri tahun 2005. Orang yang pertama mendirikan
usaha penggilingan batu di Kecamatan Kemalang adalah bapak
Slamet Riyadi dibantu dua orang temannya sebagai investor. Usaha ini
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berdiri pada awal hanya bertahan 5 bulanan, karena terjadi konflik
antar pengusaha, yang mengakibatkan usaha ini mengalami
kebangkrutan. Pada akhir tahun 2005 juga sempat didirikan usaha
yang sejenis akan tetapi juga mengalami kebangkrutan. Baru di awal
Tahun 2006 didirikan usaha sejenis yang masih berjalan sampai saat
ini. Seiring perkembangan dari tahun ke tahun hingga saat ini industri
penggilingan batu di kecamatn Kemalang menjadi 31 pengusaha.
Industri ini termasuk dalam kategori industri baru dilihat dari awal
berdirinya.
b. Pengelolaan Usaha Industri Penggilingan Batu
1. Persiapan
Persiapan dalam industri penggilingan batu tidak lain adalah
bahan baku, tenaga kerja, alat penggiling dan bahan bakar. Bahan
baku yang digunakan dalam industri penggilingan batu yakni batu
yang berukuran sebesar kepalan orang. Tenaga kerja diperlukan
untuk proses penggilingan pada industri penggilingan batu, mulai
dari pengangkutan bahan baku dan pemindahan hasil produksi.
Alat yang digunakan dalam industri ini selain mesin penggiling
adalah Ankong, ember, sekop , sehingga dapat membantu pekerja
pada proses produksi pada industri penggilingan batu.
2. Proses Penggilingan batu
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Bahan baku dalam industri biasanya disuplai oleh para pemilik
truk. Truk ini berfungsi sebagai sarana pengangkut batu yang akan
digiling dari tempat pengambilan menuju tempat penggilingan.
Dalam proses penggilingan batu, pekerja melakukan
pengecekan tentang kondisisi mesin sebelum proses produksi.
setelah mesin pada kondisi baik, kemudian batu dipindahkan
kemesin penggiling dan sebagian pekerja sudah menunggu di
tempat keluarnya batu untuk memindahkan hasil sesuai ukuran.
3. Pemasaran
Pemasaran untuk saat ini hanya menunggu pembeli datang,
sebagian dari industri juga sudah ada yang melakukan kerja sama.
Pemasaran industri di daerah Klaten dan sekitar wilayah Klaten.
keberadaan industri ini diketahui masyarakat dari orang satu ke
orang lain dan belum ada pemberitaan secara elektronik atau cetak.
4. Upaya Pengembangan Industri Penggilingan Batu
Upaya pengembangan industri penggilingan batu dilaksanakan untuk
mencapai tujuan jangka panjang. Rencana yang dilakukan yakni dengan
menumbuhkan kekuatan dan mengurangi kelemahan, serta berusaha
mengurangi berbagai efek negatif yang ditimbulkan oleh ancaman serta
meraih kesempatan dalam mempertahankan keuntungan kompetitif.
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Menurut Lutfi Muta’ali (2003: 9-5) ada tujuh langkah dasar untuk
melakukan pengembangan menggunakan perencanaan strategis yang
dilakukan, yaitu :
a. Memilih stakeholder utama diantara banyak stakeholder sektor publik
yang bertentangan
b. Analisis lingkungan
c. Memilih isu- isu kunci
d. Menetapkan misi atau tujuan luas
e. Membuat analisis internal dan eksternal
f. Mengembangkan tujuan, sasaran, dan strategis dalam melihat setiap isu
g. Mengembangkan rencana implementasi dalam menjalankan tindakan
strategis
Salah satu langkah dalam perencanaan strategis adalah membuat
strategis dalam melihat setiap isu dengan menggunakan analisis SWOT.
Analisis SWOT merupakan teknik analisis terhadap faktor- faktor internal
dan eksternal serta merumuskan strategi pengembangan yang tepat dalam
usaha industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
Langkah- langkah merumuskan strategi dengan menggunakan analisis
SWOT menurut Lutfi Muta’ali (12-1 – 12-8) adalah sebagai berikut :
1) Membuat identifikasi yang berisi faktor internal (kekuatan dan peluang)
dan faktor eksternal (kelemahan dan ancaman) yang membentuk empat
kuadran
a) Strenghts (kekuatan), yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki oleh
daerah penelitian dilihat dari aspek atas komponen- komponen yang
26
dapat mendukung dan dapat menjadi komoditas dalam usaha industri
penggilingan batu, sehingga layak untuk dikembangkan.
b) Weakness (kelemahan), yaitu segala faktor yang tidak
menguntungkan dalam upaya pengembangan usaha industri
penggilingan batu. Kelemahan ini merupakan suatu kondisi yang
dapat diubah dan harus ditangani serta dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan arah pengembangan.
c) Opportunities (peluang dan kesempatan), yaitu keadaan atau kondisi
yang dapat mendatangkan keuntungan apabila dapat dimanfaatkan
secara optimal.
d) Threats (ancaman), yaitu hal- hal yang dapat berpengaruh terhadap
ketidak berhasilan upaya pengembangan dan hambatan yang harus
diatasi serta merupakan sesuatu yang harus diwaspadai karena akan
berpengaruh terhadap bisa tidaknya upaya pengembangan usaha
industri penggilingan batu itu dilaksanakan.
2) Membuat strategi alternatif dengan membandingkan atau mengawinkan
elemen internal dan eksternal
Lutfi Muta’ali (2003: 12-7 – 12-8) menjelaskan bahwa dalam
membuat strategi untuk upaya pengembangan usaha industri penggilingan
batu ini dilakukan dengan membandingkan atau mengawinkan elemen
internal dengan elemen eksternal yang dimiliki. sehingga didapatkan
beberapa hal berikut :
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3) Pemberian skore (skoring) prioritas
Dalam penentuan skala prioritas dapat diperoleh  melalui penentuan
prioritas oleh pihak terkait. Pihak- pihak terkait pada angket penentuan
skala prioritas ini adalah Instansi Pemerintah Dinas Perindustrian
Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Klaten.
4) Membuat skala prioritas pengembangan dari hasil skor yang telah
diberikan oleh pihak yang bersangkutan dan akan menjadi masukan,
arahan dan kebijakan pengembangan bagi industri penggilingan batu.
Teknik analisis SWOT ini digunakan untuk merumuskan strategi
pengembangan yang tepat dalam usaha industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang. Analisis SWOT untuk mengetahui faktor- faktor
yang berpengaruh terhadap usaha industri penggilingan batu baik faktor
yang mendukung yaitu peluang dan kekuatan yang dimiliki, maupun
faktor penghambat seperti kelemahan dan ancaman yang dihadapi para
pengelola industri penggilingan batu di daerah penelitian.
B. Penelitian yang Relevan
Tabel 1. Penelitian yang Relefan
Peneliti Andri Eko Riyanto/ Skripsi/ 2007/ UNY
Judul Pengembangan dan Kontribusi Industri Jamu Terhadap
Ekonomi Wilayah Perdesaaan (Studi Kasus Industri Jamu di
Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo)
Hasil penelitian (1) Sebagian besar usaha industri jamu yang ada termasuk
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dalam industri kecil (2) Bahan baku berasal dari Kecamatan
Nguter, Boyolali, Sragen, Wonogiri, dan Pacitan (3) Industri
jamu mampu menyerap tenaga kerja sebesar 463 orang
(1,48%) dari penduduk di Kecamatan Nguter yang bekerja,
memberikan 61,93% bagi pendapatan total rumah tangga dan
0,73% bagi pendapatan asli Kabupaten Sukoharjo serta
memiliki potensi sebagai sektor unggulan dan mengekspor
hasil produknya dengan nilai LQ sebesar 9,23 (4) Arahan
pengembangan ke depan meliputi pembinaan, pemerataan
modal dan perlindungan bagi industri jamu skala kecil,
peningkatan kualitas dan skala produksi, pengembangan
jaringan pemasaran dan sarana industri, pelaksanaan
monitoring dan pengawasan, peningkatan upah tenaga kerja
sesuai UMK, inventarisasi daerah asal bahan baku dan
potensi wilayah untuk pengembangan budidaya tanaman obat
tradisonal.
Peneliti Teta Novinati/ Skripsi/ 2009/ UNY
Judul Kontribusi Industri Patung Primitif Pucung Terhadap Total
Pendapatan Rumah Tangga Perajin Patung Di Desa
Pendowoharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Yogyakarta
Hasil penelitian (1) Pelopor pertama industri patung adalah Bapak Sihono
yang awalnya bekerja di tempat Bapak Ambar Polah seorang
seniman dan ketua Asosiasi Industri Permebelan dan
Kerajinan Indonesia (ASMINDO); (2) Proses pembuatan
patung terdiri dari: kayu glondongan, kayu gergaji,
penggambaran model (dimal), penatahan kayu,
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penyambungan (dilem), pembakaran, penghalusan, finishing;
(3) Industri patung primitif memberikan kontribusi sebesar
0,77% terhadap penyerapan tenaga kerja di Desa
Pendowoharjo dan terhadap total pendapatan rumah tangga
perajin sebesar 17,9% terhadap total pendapatan
Lanjutan tabel. 1
C. Kerangka Berpikir
Industri merupakan salah satu usaha mengolah atau memproses bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi dengan tujuan mencari
nilai jual yang lebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan.
Industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
mempunyai peranan besar terhadap perekonomian sekitar area usaha yaitu
dapat membatu dalam mengurangi pengangguran yakni dengan menciptakan
lapangan kerja bagi masyarakat. Industri penggilingan batu masih perlu
pengkajian lebih mendalam lagi agar lebih paham dengan kondisi mengenai
suatu industri, dengan menggunakan konsep dan pendekatan geografi.
(4) Adanya penurunan pemilik industri patung
(kebangkrutan) disebabkan karena faktor utama yaitu
adanya kejenuhan pembeli, dan faktor lain yaitu persaingan
tidak sehat, kenaikan harga bahan baku, bom bali I,
penurunan kualitas patung dan gempa bumi Bantul.
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Perkembangan industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
saat ini dipengaruhi oleh faktor produksi (Bahan baku, Modal, Tenaga kerja ,
Pemasaran, transportasi, Teknologi dan Sumber Energi), selain itu itu industri
penggilingan batu juga mengalami hambatan yang terkait dengan yaitu
penjualan hasil produksi, hal ini sangat berpengaruh terhadap terhadap
kelancaran industri tersebut. Perkembangan industri secara kuantitas tidak
diiringi dengan pemasaran yang baik akan berpengaruh terhadap penjualan
serta pengendapan modal suatu Industri.
Faktor yang mempengaruhi dengan kelancaran industri penggilingan batu
akan dianalisis lebih mendalam dengan analisis SWOT, guna mengetahui
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), ancaman
(threats) yang ada dalam industri tersebut sehingga bisa membantu kelancaran
industri penggilingan batu. Langkah selanjutnya dengan melakukan rumusan
strategi dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman, dilanjutkan dengan pemberian skor oleh pihak-
pihak terkait yaitu Instansi Pemerintah Dinas Perindustrian Perdagangan
Koperasi dan UMKM Kabupaten Klaten. Langkah terakhir adalah
menentukan prioritas yang akan menjadi arahan pengembangan dan kebijakan
bagi industri penggilingan batu dengan melihat dan mempertimbangkan
kebijakan dari pemerintah. Hasil arahan ini akan menjadi masukan bagi
pemerintah dan pengelola industri penggilingan batu dalam mengembangkan
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industri penggilingan batu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram


























Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir Penelitian
Produktifitas
Analisis SWOT





Desain penelitian yakni merupakan keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan tentang hal- hal yang tersusun secar sistematis. Rancangan
penelitian merupakan landasan berpijak dan berpikir yang dijadikan pedoman
dalam suatu penelitian baik untuk peneliti atau orang lain terhadap penelitian
tersebut Pabundu Tika, 1997: 6). Desain penelitian adalah suatu rencana
tentang cara mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data secara
sistematis dan terarah agar penelitian agar penelitian dapat dilaksanakan
secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya (Moh. Pabundu Tika, 2005:
12).
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif. Menurut
Nurul Zuriah (2007: 47) Penelitian diskriptif lebih mengarah untuk
memberikan gejala- gejala, fakta- fakta atau kejadian secara sistematis dan
akurat mengenai sifat- sifat populasi atau daerah terentu, seadangkan
kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk angka- angka dari lapangan
kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk angka- angka.
Penelitian ini mendiskripsikan segala fakta yang berhubungan keadaan
industri penggilingan batu yang berada di Kecamatan Kemalang Kabupaten
Klaten.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
Lokasi dipilih karena ditempat itu merupakan salah satu wilayah industri
penggilingan batu di Kabupaten Klaten. Penelitian ini dilaksanakan bulan
September 2011 sampai dengan selesai.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009: 61).
Variabel adalah hal- hal yang menjadi obyek penelitian, yang ditatap
dalam suatu kegiatan penelitian, baik menunjukan variasi baik secara
kuntitatif maupun secara kulitatif (Suharisimi Arikunto, 2006: 10). adapun
variabel dalam penelitian ini adalah:






5) Teknologi dan Sumber energi
b. Hambatan dalam industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
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c. Upaya pengembangan usaha industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten.
D. Definisi Operasional Variabel
a. Faktor-faktor industri yang berpengaruh pada pengembangan industri
penggilingan batu.
1) Bahan baku adalah barang yang akan dibuat menjadi satu barang
tertentu serta sesuatu yang dapat dipakai atau diperlukan untuk tujuan
tertentu (Qonita Alya, 2007:  48).
2) Modal adalah uang yang dipakai sebagai pokok atau induk untuk
sebuah usaha  sehingga dapat menghasilkan suatu barang sehingga
menambah penghasilan seseorang (Qonita Alya, 2007: 470).
3) Tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau mengerjakan sesuatu
baik didalam atau diluar hubungan kerja (Qonita Alya, 2007: 790).
4) Pemasaran adalah memperkenalkan suatu usaha kepada masyarakat
guna meningkatkan nilai jual barang produksi (Qonita Alya, 2007:
573).
5) Teknologi dan Sumber energi
Teknologi merupakan keseluruhan sarana untuk menyediakan
barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan
hidup manusia (Qonita Alya, 2007: 809).
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Sumber energi merupakan sumber tenaga, kekuatan serta
kemampuan untuk melakukan kerja atau daya yang dapat digunakan
untuk melakukan berbagai proses kegiatan suatu alat (Qonita Alya,
2007: 197).
b. Hambatan dalam industri penggilingan batu adalah segala hal yang
menghambat dalam usaha industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang
c. Upaya pengembangan usaha industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten.
Upaya pengembangan industri penggilingan batu adalah usaha untuk
mencari strategi guna mengembangkan usaha industri penggilingan batu
di masa yang akan datang. (Qonita Alya, 2007: 282).
E. Populasi Penelitian
Populasi adalah himpunan individu atau obyek yang banyaknya tidak
terbatas, himpunan atau individu yang terbatas adalah himpunan individu atau
obyek yang dapat diketahui di ukur dengan jelas jumlah maupun batasnya
(Moh Pabundu Tika 2005: 24). Populasi sebagai seluruh data yang menjadi
perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan
(Nurul Zuriah, 2007: 116).
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Berdasarkan kenyataan observasi lapangan di Kecamatan Kemalang
terdapat 31 pengelola industri penggilingan batu, sehingga penelitian ini
merupakan penelitian populasi.
F. Teknik pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Data merupakan keterangan mengenai suatu hal yang ada kaitanya dengan
sebuah penelitian. Data di sini merupakan segala keterangan yang diperoleh
secara terencana. Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus relevan
dengan obyek penelitian. Penelitian hendaknya menggunakan metode yang
tepat atau sesuai dan juga memilih teknik pengumpulan data yang relevan.
Teknik pengumpulan data merupakan cara dapat diperolehnya data mengenai
suatu variabel tertentu ( Suharisimi Arikunto, 2002: 126). Dalam penelitian ini
menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Observasi merupakan cara dan teknik pengumpuolan data dengan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau
fenomena yang ada pada obyek penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005:
44). Pelaksanaan metode observasi tersebut merupakan kegiatan awal
dalam melakukan pengumpulan data dari lapangan. Observasi dilakukan
ditempat penelitian guna mengetahui fenomena- fenomena atau kejadian
yang ada didaerah penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya
jawab yang dikerjakan secara sistematis serta berlandaskan pada tujuan
penelitian (Moh. Pabundu Tika, 2005: 50). Wawancara yang dilakukan
adalah wawancara terstruktur, yaitu dilakukan dengan pedoman
wawancara. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang
faktor-faktor yang dapat mempenaruhi pengembangan industri
penggilingan batu di Kecamatan Kemalang. Wawancara ini ditujukan
kepada pengelola industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
Kabupaten Klaten.
Tabel 2. Kisi- kisi untuk pengelola industri penggilingan batu
No Variabel Penelitian Indikator Nomor butir





















5) Jumlah tenaga kerja
6) Jumlah jam kerja/hari
7) Cara pemasaran













9) Keuntungan yang diperoleh
dalam kerja sama tersebut.
10) Daerah tujuan pemasaran
11) Jenis dan Jumlah bahan
bakar(liter)





3. Hasil produksi tiap hari a. Harga tiap Jenis produksi
b. Jumlah produksi (rit)
c. Jumlah pembayaran untuk
penggilingan(rit)













4. Hambatan dalam industri
penggilingan batu
Hambatan yang di hadapi 25




Dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai variabel
yang berupa catatan, transkrin, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan sebagainya (suharisimi Arikunto, 2002:
206). Data yang diperoleh melalui dokumentasi antara lain letak desa,
batas geografis maupun administrasi, data kependudukan dan peta
administratif. ). Alat yang digunakan dalam pengambilan data adalah
flash disk untuk penyimpanan data dalam bentuk soft-file. Teknik
pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
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primer dan data sekunder yang dibutuhkan untuk mengetahui kondisi
fisik dan kondisi non fisik daerah penelitian.
G. Teknik Pengolahan Data
1. Pemeriksaan Data (editing code)
Pemeriksaan data adalah penelitian kembali data yang telah
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang dikumpulkan tersebut
sudah cukup baik atau relevan untuk diproses lebih lanjut (Moh. Pabundu
Tika, 2005: 63). Kegiatan ini dilakukan untuk memperjelas dari pedoman
wawancara yang sudah ada.
2. Pemberian Kode (coding)
Pemberian kode (coding) merupakan usaha pengklasifikasian jawaban
dari para responden menurut macamnya (Moh. Pabundu Tika, 2005: 63).
Cara yang dilakukan yakni menandai masing- masing jawaban, baik
jawaban terbuka maupun tertutup sesuai buku kode yang telah ditentukan
sebelumnya dalam bentuk angka. Pemberian kode bertujuan untuk
mempermudah dalam analisis data.
3. Tabulasi
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk
tabel (Moh. Pabundu Tika, 2005: 66). Teknik ini juga sangat membantu
dalam memasukan data ke dalam tabel dan mempermudah dalam
melakukan analisis.
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H. Teknik Analisis Data
1. Tabel Frekuensi
Tabel frekuensi yaitu analisa data yang dinyatakan dalam tabel
frekuensi, baik dalam bentuk angka maupun persentase, pengamatan tabel
dapat diberikan interprestasi sesuai dengan kebutuhan.
2. Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah analisis untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi kondisi obyek. Teknik analisis SWOT ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana prospek industri penggilingan
batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten serta bagaimana
upaya pengembannya.
a. Identifikasi Potensi yang Dimiliki Oleh Daerah Penelitian
1. Kekuatan (strength) yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki oleh
daerah penelitian dilihat dari aspek komponen- komponen yang
dapat mendukung dan dapat menjadi komoditas dalam usaha
industri penggilingan batu, sehingga layak untuk
dikembangkan.
2. Kelemahan (weakness) yaitu Segala faktor yang tidak
menguntungkan dalam industri penggilingan batu. Kelemahan
ini merupakan suatu kondisi yang dapat diubah  dan harus
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ditangani serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk menentukan arah pengembangannya.
3. Peluang (oppourtunity) yaitu keadaan atau kondisi yang dapat
mendatangkan keuntungan apabila dapat dimanfaatkan secara
optimal.
4. Ancaman (threath) adalah hal- hal yang dapat berpengaruh
terhadap ketidakberhasilan upaya pengembangan dan hambatan
yang harus diatasi serta merupakan sesuatu yang harus
diwaspadai karena akan berpengaruh terhadap bisa tidaknya
upaya pengembangan usaha industri penggilingan batu itu
dilaksanakan
b. Penentuan Strategi Pengembangan
Lutfi Muta’ali (2003: 127-128) menjelaskan bahwa strategi
untuk upaya pengembangan usaha industri dilakukan dengan
membandingkan atau mengawinkan elemen interval dengan elemen
eksternal yang dimiliki, sehingga diperoleh beberapa hal sebagai
berikut:
Strategi SO (Strenght dan Weakness), merupakan strategi yang
paling mudah karena dengan bekal yang paling sedikit dapat didorong
kekuatan yang sudah ada untuk maju (mengandalkan keunggulan
komparatif). Pertimbangan yang digunakan adalah pendekatan
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utilarian yang berupaya memaksimalkan utility institusi dari kekuatan
serta kesempatan yang sudah ada.
Strategi ST (Strenght dan Oppourtunity), pertimbangan yang
digunakan dalam strategi ini adalah semi pendekatan utilarian yang
berupaya memaksimalkan utility institusi dari kekuatan tetapi juga
berhati-hati dengan mobilisasi issue yaitu melawan serta merubah dari
ancaman menjadi sebuah peluang.
Strategi WO (Weakness dan Oppourtunity), merupakan strategi
agak sulit karena orientasinya adalah memihak pada kondisi yang
paling lemah tetapi dimanfaatkan untuk mengangkat peluang.
Pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan- pendekatan pertumbuhan
dari yang paling lemah dengan upaya institusi untuk mengutamakan
pemerataan dan subsidi.
Strategi WT(weakness dan threath), menggunakan pendekatan
pertahanan yaitu dengan adanya upaya institusi untuk meminimalkan
sesuatu yang membawa kerugian akibat adanya kelemahan dan
ancaman.
Untuk lebih jelasnya mengenai strategi pengembangan dapat dilihat
sebagai berikut :
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(Lutfi Muta’ali, 2003: 123)
c. Skala Prioritas
Membuat skala prioritas pengembangan dari hasil skor yang
telah diberikan oleh pihak yang bersangkutan dan akan menjadi
masukan, arahan dan kebijakan pengembangan bagi industri
penggilingan batu. Dalam penentuan skala prioritas pengembangan
dapat diperoleh melalui analisis situasi berdasarkan isu- isu strategis
yang berkembang di daerah setempat dan secara cermat




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Kondisi Fisik Daerah Penelitian
a. Letak, Luas, dan Batas Daerah Penelitian
Berdasarkan data Kecamatan Kemalang dalam Angka Tahun
2010 (2010: 2) wilayah Kecamatan Kemalang merupakan bagian
dari wilayah administrasi Kabupaten Klaten, terletak pada 110o28′
- 110o31′ Bujur Timur dan 7 35′- 7 39′ Lintang Selatan. Tipe
daerah atau bentuk permukaan lahannya termasuk daerah
berombak sampai berbukit sebesar 25% dan berbukit sampai
bergunung 75% dengan ketinggian antara 300-1000 m dpl. Jarak
dari ibukota Kecamatan Kemalang ke ibukota Kabupaten Klaten
kurang lebih 14 km, ke ibukota propinsi 120 km.  Luas wilayah
Kecamatan Kemalang 5.166.000 2 yang terdiri dari 13 desa,
305 Rukun Tetangga (RT), 105 Rukun Warga (RW) Desa- desa
yang ada di Kecamatan Kemalang meliputi Desa Bawukan, Talun,
Panggang, Balerante, Sidorejo, Tegalmulyo, Tlogowatu, Tangkil,
Bumiharjo, Kendalsari, Dompol, Kemalang, Keputran.
Batas wilayah Kecamatan Kemalang meliputi :
Sebelah Utara : Gunung Merapi
Sebelah Timur : Kabupaten Boyolali
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Sebelah Selatan : Kecamatan Karangnongko dan Manisrenggo
Sebelah Barat : Kabupaten Sleman
Berikut disajikan luas wilayah menurut desa di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten
Tabel 4. Luas Wilayah Menurut Desa dan Persentase di
Kecamatan Kemalang Tahun 2011
No Desa Luas (Ha) (%)
1 Bawukan 335,6 6,5
2 Talun 201,5 3,9
3 Panggang 290,2 5,6
4 Balerante 831,1 16,1
5 Sidorejo 705,0 13,6
6 Tegalmulyo 432,7 8,4
7 Tlogowatu 467,1 9,1
8 Tangkil 319,5 6,2
9 Bumiharjo 351,9 6,8
10 Kendalsari 495,4 9,6
11 Dompol 249,6 4,8
12 Kemalang 272,9 5,3
13 Keputran 213,5 4,1
Jumlah 5166,0 100,00
Sumber : Kecamatan Kemalang Dalam Angka Tahun 2010
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa desa
yang memiliki luas wilayah yang terluas adalah Desa Balerante
dengan Luas 831,1 Ha atau 16,1 persen dari luas wilayah
keseluruhan, sedangkan luas wilayah terkecil terdapat di Desa






Menurut Ance Gunarsih (2006 : 14), satuan curah hujan
diukur dalam mm/inci. Curah hujan 1 mm artinya air hujan yang
jatuh 1 mm tidak mengalir, tidak meresap dan tidak menguap.
Data curah hujan bulanan dapat diketahui curah hujan
maksimal bulanan dan bulan-bulan kering disuatu daerah, yang
erat kaitannya dengan periode fase pertumbuhan berbagai jenis
tanaman.
Rata-rata curah hujan tahunan suatu daerah dapat diketahui
dengan cara mengumpulkan data curah hujan selama 10 tahun
terakhir, kemudian dihitung rata-ratanya. Jumlah curah hujan yang
jatuh di suatu daerah dapat dijadikan dasar penentuan tipe curah
hujan pada daerah tersebut dengan memperhatikan jumlah rata-rata
bulan basah dan bulan kering selama 10 periode.
Menurut Mohr, ada tiga derajat bulan kelembaban sepanjang
tahun tahun yaitu (Bayong Tjasyono, 1987: 92) :
a) Jika curah hujan dalam satu bulan lebih dari dari 100 mm,
maka bulan ini dinamakan bulan basah; jumlah curah hujan
ini melampui penguapan.
b) Jika curah hujan dalam satu bulan kurang dari 60 mm, maka
bulan ini dinamakan bulan kering; penguapan banyak
berasal dari air dalam tanah dari pada jumlah curah hujan
atau penguapan lebih banyak dari pada jumlah curah hujan.
c) Jika curah hujan dalam satu bulan antara 60 mm dan 100
mm maka bulan ini dinamakan bulan lembab; curah hujan
dan penguapan kurang lebih seimbang.
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Schmidth dan Ferguson mengemukakan niali Q untuk
membedakan tipe curah hujan di Indonesia (Anca Gunarsih
Kartsapoetra, 2006 :21). Rumus curah hujan menurut Schmidth
dan Ferguson adalah sebagai berikut :
Pembagian tipe curah hujan menurut Schimdth dan
Ferguson :
Tabel 5. Klasifikasi Tipe Curah Hujan Menurut Schmidth
dan Ferguson
Tipe Curah Hujan Nilai Q (%) Keterangan
A 0 < Q < 14,3 Sangat basah
B 14,3 < Q < 33,3 Basah
C 33,3 < Q < 60 Agak basah
D 60 < Q < 100 Sedang
E 100 < Q < 167 Agak kering
F 167 < Q < 300 Kering
G 300 < Q < 700 Sangat kering
H 700 < Q Luar biasa kering
(Sumber : Ance Gunarsih, 2006 : 21).
Berdasarkan nilai Quentientnya maka tipe curah hujan
tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1) Curah hujan A = sangat basah, vegetasinya hutan hujan tropis.
2) Curah hujan B = basah, vegetasinya juga hutan hujan tropis.
3) Curah hujan C = agak basah, vegetasinya hutan rimba.
4) Curah hujan D = sedang, vegetasinya hutan musim.
5) Curah hujan E = agak kering, vegetasinya hutan belantara.
Jumlah rata-rata bulan kering
Q = x 100%
Jumlah rata-rata bulan basah
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6) Curah hujan  F = kering, vegetasinya hutan sabana.
7) Curah hujan G = sangat kering, vegetasinya padang alang-
alang.
8) Curah hujan H = ekstrim kering, gurun.
Berdasarkan Tabel 5 klasifikasi curah hujan menurut
Schmidth dan Ferguson, menunjukan bahwa semakin besar nilai Q
maka semakin kering suatu daerah dan sebaliknya semakin kecil
nilai Q maka semakin basah suatu daerah. Data curah hujan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten. Data curah hujan yang digunakan
adalah data selam 10 tahun terakhir yaitu tahun 2001 hingga tahun
2010. Jumlah curah hujan bulanan yang ada di Kecamatan
Kemalang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.






-rata2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010
1 Januari 556 375 365 330 268 489 0 283 279 111 305,6
2 Februari 598 617 473 238 315 353 0 392 348 223 355,7
3 Maret 411 223 189 176 188 373 205 389 559 193 209,6
4 April 315 190 0 49 141 317 301 82 50 248 169,3
5 Mei 10 44 15 123 10 163 78 4 185 303 93,5
6 Juni 147 0 22 37 71 0 82 15 55 316 74,5
7 Juli 9 5 0 0 162 0 0 0 75 129 38
8 Agustus 3 0 0 0 3 0 0 0 63 102 17,1
9 September 2 0 75 0 17 0 0 0 0 14 10,8
10 Oktober 526 0 158 0 116 0 39 0 21 330 119
11 Nopember 332 106 314 354 67 0 248 0 85 289 179,5
12 Desember 234 218 503 413 607 319 657 0 146 250 304,7
Jumlah 3143 1778 2114 1720 1965 2014 1610 1165 1866 2508 187.73
Bulan Basah 8 6 5 6 6 6 4 3 5 11 6
Bulan Kering 4 6 5 6 3 6 6 8 4 1 4,9
Bulan Lembab - - 2 - 3 - 2 1 3 - 1,1
(Sumber : Data Dinas Pengairan, 2011).
51
Berdasarkan tabel 6 data curah hujan diatas dapat diketahui
jumlah rata-rata bulan basah, jumlah rata-rata bulan kering dan
bulan lembab selama 10 tahun terakhir, sehingga dapat
dipergunakan untuk mengetahui curah hujan rata-rata dalam 10
tahun terakhir.
Tipe curah hujan Kecamatan Kemalang di gunakan nilai Q,
menurut Schmidth yaitu jumlah rata-rata bulan kering dibagi rata-
rata bulan basah. Semakin besar nilai Q maka semakin kering
suatu daerah, dan sebaliknya semakin kecil nilai Q maka semakin
basah suatu daerah. Nilai Q untuk wilayah Kecamatan Kemalang
dapat dihitung sebagai berikut :
Jumlah rata-rata bulan kering
Q =                                                             x 100%
Jumlah rata-rata bulan basah
4,9
=                   X 100%
6
Q = 81,67 %
Menurut tipe curah hujan dari klasifikasi Schimdth dan
Ferguson, Kecamatan Kemalang jumlah rata-rata bulan kering 4,9
mm/tahun dan jumlah rata-rata bulan basah 6 mm/tahun, sehingga
Kecamatan Kemalang termasuk tipe curah hujan sedang yaitu
81,67 % = 0,81%.
Setelah diketahui bulan kering dan bulan basah, dapat dibuat
grafik tipe curah hujan untuk menentukan tipe curah hujan di
daerah Kecamatan Kemalang sebagai berikut :
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Grafik Tipe Curah Hujan Menurut Schmidth dan Ferguson12 H10 700,0%G 300,08 F 167,06 E 100D  50,04 C 33,32 B 14,30 A 0,02 4 6 8 10 12Bulan Basah
Gambar 3. Grafik Tipe Curah Hujan menurut Schimdth dan
Ferguson
Gambar 3 merupakan grafik tipe curah hujan yang
diperkenankan oleh Schmidth dan Ferguson, dengan mengetahui
jumlah rata-rata bulan kering dan jumlah rata-rata bulan basah
selama 10 tahun, sehingga dapat diketahui tipe curah hujan daerah
tersebut. Berdasarkan gambar grafik, jumlah bulan kering
Kecamatan Kemalang rata-rata 4,9 mm, selama 10 tahun dan
jumlah bulan basah rata-rata 6 mm selama 10 tahun, berdasarkan
titik pertemuan kedua panah didalam tabel, Kecamatan Kemalang
curah hujannya bertipe D, yaitu curah hujan sedang dengan curah
hujan rata-rata 60-100 mm/tahun atau 81,67 % atau 0,81%
sehingga berpengaruh terhadap penjualan hasil produksi
dikarenakan jika terjadi hujan maka pembangunan juga akan







Kecamatan kemalang mempunyai  relief atau bentuk
permukaan lahannya termasuk daerah berombak sampai berbukit
sebesar 25% dan berbukit sampai bergunung 75%  dengan
ketinggian antara 300-1000 m dpl. Dengan wilayah yang datar
seperti ini sangat mendukung bagi pemanfaatan lahan yang berupa
tegalan dan permukiman.
d. Penggunaan Lahan
Berdasarkan data monografi Kecamatan Kemalang Tahun
2011, penggunan lahan yang ada di Kecamatan Kemalang terdiri
atas lahan basah, lahan kering, dan lain-lain. Lahan basah
dimanfaatkan untuk lahan sawah sebesar 54 Ha, lahan kering
dimanfaatkan untuk permukiman, pekarangan, tegalan,
perkebunan, dan lain-lain sebesar 4506 Ha, sedangakan hutan
sebesar 606 Ha.
2. Komposisi Penduduk
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk
Untuk dapat menganalisis kondisi ekonomi suatu wilayah
faktor- faktor yang dapat digunakan adalah jumlah, kepadatan, dan
pertambahan penduduk, Faktor tersebut digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan wilayah tersebut dalam
mendukung perikehidupan di dalamnya. Data yang berkaitan
dengan jumlah penduduk sangat berguna dalam kegiatan
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perencanaan pengembangan wilayah khususnya dalam penyediaan
sarana dan prasarana infrastruktur serta pusat pelayanan sosial dan
ekonomi seperti pendidikan, kesehatan, transportasi dan lain-lain.
Berdasarkan data Kecamatan Kemalang Dalam Angka Tahun
2010 (2009: 17) jumlah penduduk di Kecamatan Kemalang pada
tahun 2009 adalah 34.950 jiwa yang tersebar di 13 desa. Terdiri
dari 17.245 jiwa penduduk laki- laki dan 17.705 jiwa. Desa yang
memiliki jumlah penduduk tertinggi adalah Desa Sidorejo dengan
jumlah penduduk sebesar 3.957 jiwa, dan Desa Panggang dengan
jumlah penduduk terkecil yaitu 1.433 jiwa.
b. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin di suatu
wilayah dapat dipakai sebagai indikator untuk menghitung tingkat
produktivitas, angkatan kerja, dan usia kerja. Selain itu, komposisi
penduduk juga dapat digunakan untuk mengetahui besarnya angka
beban ketergantungan atau Dependency Ratio (DR). Rasio
ketergantungan merupakan perbandingan antara jumlah penduduk
usia tidak produktif dengan jumlah penduduk usia produktif.
Dalam penelitian ini batasan usia produktif yang digunakan adalah
usia antara 15- 64 tahun, sedangkan usia tidak produktif adalah
umur 0-14 tahun dan 65 tahun ke atas.Berikut disajikan Tabel
komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin di
Kecamatan Kemalang tahun 2009.
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Tabel 7. komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin di
Kecamatan  Kemalang Tahun 2009
Sumber : Kecamatan Kemalang dalam Angka Tahun 2010
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa pada tahun 2009,
penduduk usia produktif (15-64 tahun) di Kecamatan Kemalang
adalah sejumlah 23.289 jiwa,kemudian jumlah penduduk usia
tidak produktif (0-14 tahun dan 65 tahun ke atas) adalah 11.661
jiwa. Angka ketergantungan (DR) diperoleh dengan menggunakan




Laki-laki % Perempuan % L + P %
0 – 4 1351 7.84 1348 7.61 2699 7.72
5 – 9 1407 8.16 1382 7.81 2789 7.98
10 – 14 1744 10.11 1673 9.45 3417 9.78
15 – 19 2090 12.12 1751 9.90 3841 10.99
20 – 24 1712 9.93 1572 8.88 3284 9.40
25 – 29 1358 7.87 1289 7.28 2647 7.57
30 – 34 1115 6.46 1247 7.04 2362 6.76
35 – 39 1184 6.86 1363 7.69 2547 7.29
40 – 44 1072 6.22 1192 6.73 2264 6.48
45 – 49 968 5.62 958 5.41 1926 5.51
50 – 54 738 4.28 867 4.90 1605 4.59
55 – 59 702 4.07 703 3.97 1405 4.02
60 – 64 636 3.69 772 4.36 1408 4.03
65 + 1168 6.77 1588 8.97 2756 7.88
JUMLAH 17245 100 17705 100 34950 100
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Berdasarkan perhitungan di atas diketahui angka
ketergantungan sebesar 50 yang berarti setiap 100 penduduk
usia produktif harus menanggung beban 50 penduduk usia tidak
produktif. Banyaknya usia produktif mengharuskan pemerintah
untuk membuka lapangan pekerjaan untuk menampung
angkatan kerja yang ada di Kecamatan Kemalang, salah satunya
adalah industri Penggilingan Batu.
B. TEMUAN SASARAN PENELITIAN
1. Karakteristik Responden
Responden yang diambil merupakan pengelola idustri
penggilingan batu yang berada di Kecamatan Kemalang Kabupaten
Klaten yang berada di Desa Bumiharjo, Desa Dompol, Desa
Kemalang, Desa Keputran, dan Desa Kendalsari.
Karakteristik dari 31 pengelola yang ada dalam usaha
penggilingan batu meliputi :
a. Jenis Kelamin Responden
Berikut disajikan tabel jenis kelamin pengelola industri
penggilingan batu di daerah penelitian :
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Tabel 8. Jenis Kelamin Responden
No Desa
Jenis kelamin
Frekuensi PersentaseLaki- laki Perempuan
∑ % ∑ %
1 Bumiharjo 7 22,5 2 6,5 9 28,8
2 Dompol 9 29 0 0 9 29
3 Kemalang 2 6,5 0 0 2 8,3
4 Kendalsari 8 25,9 2 6,5 10 32,1
5 Keputran 0 0 1 3,1 1 3,2
Total 26 83,9 5 16,1 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola industri
penggilingan batu di Kecamatan Kecamatan Kemalang adalah
laki- laki 83,6  persen, kemudian pengelola dengan jenis kelamin
perempuan hanya lima orang 16,4 persen.
b. Umur Responden
Hasil penelitian didapatkan, bahwa umur minimal pengelola
industri penggilingan batu adalah 18 tahun dan maksimal 54 tahun.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :





∑ % ∑ %
1 15-19 1 3,2 0 0 1 3,2
2 20-24 2 6,5 1 3,2 3 9,7
3 25-29 4 12,9 0 0 4 12,9
4 30-34 7 22,5 4 12,9 11 35,4
5 35-39 6 19,3 0 0 6 19,3
6 40-44 2 6,5 0 0 2 6,5
7 45-49 2 6,5 0 0 2 6,5
8 50-54 2 6,5 0 0 2 6,5
Total 26 83,9 5 16,1 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
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c. Pendidikan Responden
Berikut disajikan tabel tingkat pendidikan pengelola industri
penggilingan batu di daerah penelitian :
Tabel 10. Tingkat Rendidikan Responden
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SD 4 12,9
2 SMP 16 51,6
3 SMA 11 35,5
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Latar pendidikan pengelola merupakan salah satu yang
perlu diketahui karena merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap perkembangan dan kemajuan  suatu usaha.
Berdasarkan Tabel 10 sebanyak 51,6 persen pengelola hanya
mampu menyelesaikan pendidikan hingga SMP dan pengelola
yang mampu menyelesaikan hingga SMA sebesar 35,5 persen.
2. Faktor Produksi Usaha Industri Penggilingan Batu
a. Bahan Baku
1) Jumlah Bahan Baku per Hari
Besar kecilnya kebutuhan bahan baku tergantung dari
keadaan lokasi dalam pengambilan bahan baku,apabila musim
kemarau maka bahan baku mudah diperoleh dan apabila
musim penghujan maka bahan baku sulit diperoleh karena kali
yang biasa untuk pengambilan bahan baku sering terjadi lahar
Hujan. Selain itu kapasitas mesin dalam penggilingan juga
berpengaruh terhadap produksi, apabila mesin kecil ( mesin fe
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120 ps hanya mampu menggiling maksimal 30 m³ setiap
harinya) dan mesin besar atau memakai Genset (alat
penggerak pada penggilingan batu)dapat menggiling lebih dari
90 m³ setiap harinya.
Berikut disajikan tabel jumlah bahan baku yang
diperlukan dalam satu hari pada industri penggilingan batu di
daerah penelitian sebagai berikut :
Tabel 11. Jumlah Bahan Baku yang diperlukan perhari
No Jumlah bahan baku ( m³) Frekuensi Persentase
1 18-29 18 58,1
2 30-42 2 6,5
3 43-55 6 19,3
4 56-68 3 9,7
5 69-81 1 3,2
6 82-94 1 3,2
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa 58,1 persen
industri penggilingan batu memerlukan bahan baku antara
18m³ – 29 m³ setiap harinya. Sedangkan 3,2 persen
memerlukan bahan baku 82m³ -90 m³ setiap harinya. Bahan
baku dalam industri penggilingan batu adalah batu yang
berdiameter kurang dari 30 cm, jika terlalu besar tidak dapat
masuk dalam mesin penggiling. Berikut disajikan gambar
bahan baku dalam industri penggilingan batu.
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Gambar 4. Bahan Baku Industri Penggilingan Batu
2) Besar Biaya Pembelian Bahan Baku
Besar biaya untuk pembelian bahan baku pada industri
penggilingan batu  paling tinggi Rp 31.000,- dan paling
rendah Rp 23.000,- per m3, hal ini disebabkan oleh jarak
lokasi industri dengan tempat pengambilan bakan baku
berbeda. Berikut disajikan tabel besar biaya untuk pembelian
bahan baku pada industri penggilingan batu di daerah
penelitian :
Tabel 12. Besar Biaya Pembelian Bahan Baku per m3
No Biaya bahan baku per m3
(Rp)
Frekuensi Persentase
1 23.000 ≤ 24.600 9 29
2 24.600 ≤ 26.200 2 6,5
3 26.200 ≤ 27.800 14 45,1
4 27.800 ≤ 29.400 2 6,5
5 29.400 - 31.000 4 12,9
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa sebagian
besar bahan baku dibeli dengan harga 26.200≤ 27.800 per m3
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yaitu 14 industri atau sebesar 45,1 persen. Sedangkan paling
rendah yaitu dua industri atau 6,5 persen dengan harga 27.800
≤ 29.400 per m3 Perbedaan ini disebabkan oleh jarak industri
dengan lokasi pengambilan bahan baku sehingga harga bahan
baku  antar industri tidak sama.
b. Modal
Modal adalah semua bentuk biaya atau barang terkait dengan
kelancaran berlangsungnya proses produksi yang dimiliki
seseorang atau pengelola yang disiapkan dan digunakan untuk
proses produksi. Modal sangat menentukan bagi kelangsungan
industri dan berperan penting dalam pengembangan suatu industri.
1) Modal dan Keuntungan
Besarnya modal yang digunakan dalam industri
penggilingan batu paling rendah adalah Rp 54.000.000,00 dan
paling tinggi Rp 170.000.000,00. Besar modal dalam industri
penggilingan batu dapat di hubungan dengan besar
keuntungan dalam industri ini. Berikut disajikan tabel silang
antara modal dan keuntungan.
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Tabel 13. Hubungan Besar Modal dengan keuntungan Pada Industri









F % F % F %
1 54.000.000 ≤77.200.000 15 100 0 0 0 0 15 48,4
2 77.200.000 ≤ 100.400.000 5 83,3 1 16,7 0 0 6 19,3
3 100.400.000 ≤ 123.600.000 0 0 2 66,7 1 33,3 3 9,7
4 123.600.000 ≤ 146.800.000 0 0 4 100 0 0 4 12,9
5 146.800.000 - 170.000.000 0 0 0 0 3 100 3 9,7
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa sebanyak 15
industri dengan modal  Rp 54.000.000,00 ≤ 77.200.000,00
memperoleh keuntungan bersih Rp 50.000,00 ≤ 370.000,00
perhari. Sedangkan sebanyak Tiga industri atau 9,7 persen
menghabiskan modal sebesar Rp 146.800.000,00 -Rp
170.000.000,00 memperoleh keuntungan bersih Rp
690.000,00 - Rp 1.100.000,00 perhari. Dilihat dari besar
modal yang digunakan dan keuntungan maka modal
berhubungan terhadap keuntungan dalam industri
penggilingan batu. Pengaruh besar kecil modal  tergantung
pada jenis mesin yang di gunakan, jenis mesin yang
digunakan adalah mesin Genset dan mesin Truk. Mesin genset
disini dapat menggerakan lebih dari satu mesin penggiling
batu, sedangkan mesin truk hanya mampu menggerakan satu
mesin penggiling dikarenakan kapasitas mesin yang kecil
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Gambar 5. Mesin Penggilingan Batu
Gambar sebelah kiri pada gambar di atas menunjukan
mesin dengan tenaga Genset yang mampu menggiling hingga
90 m3 per hari dan pada gambar sebelah kanan pada gambar di
atas menunjukan mesin dengan tenaga mesin truk yang
mampu menggiling sekitar 30 m3 per hari.
2) Kepemilikan Tanah
Kepemilikan tanah merupakan modal tetap dalam industri
penggilingan batu selain modal awal. Berikut disajikan tabel
kepemilikan tanah pada industri penggilingan batu di daerah
penelitian :
Tabel 14. Status kepemilikan tanah pada Industri




1 Milik Sendiri 6 19,4
2 Sewa 25 80,6
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa status
kepemilikan tanah  untuk lahan industri sebagian besar
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menyewa yaitu 80,6 persen, sedangkan yang milik sendiri
sebesar enam tempat atau 19,4 persen.
3) Asal Modal
Untuk mendapatkan modal yang digunakan dalam
kegiatan produksi, para pengusaha industri penggilingan batu
di daerah penelitian tidak semua mengandalkan modal dari
kekayaan sendiri, mereka juga berusaha untuk mendapatkan
modal dari sumber lain antara lain dengan cara meminjam.
Berikut disajikan tabel asal modal dalam industri
penggilingan batu di daerah penelitian.
Tabel 15.  Asal Modal dalam industri penggilingan batu
di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
No Asal Modal Frekuensi Persentase
%
1. Modal sendiri 6 19,4
2. Meminjam Bank 25 80,6
Jumlah 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa sebanyak 25
pengusaha atau 80,6 persen pengusaha menggunakan  modal
awal dari meminjam Bank. Sedangkan pengusaha yang




1) Jumlah Tenaga Kerja
Berikut disajikan tabel jumlah pekerja berdasarkan jenis
kelamin dan lokasi pada industri penggilingan batu di daerah
penelitian.
Tabel 16. Jumlah Tenaga Kerja dalam Industri Penggilingan Batu di
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
No Desa
Jumlah tenaga kerja
Laki- laki Perempuan Frekuensi Persentase
∑ % ∑ %
1 Bumiharjo 72 10,2 83 11,8 155 22
2 Dompol 112 15,9 78 11 190 26,9
3 Kemalang 27 3,8 4 0,6 31 4,4
4 Kendalsari 204 28,9 93 13,2 297 42,1
5 Keputran 15 2,1 18 2,5 33 4,6
Total 430 60,9 276 39,1 706 706
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa sebagian
besar tenaga kerja dalam industri penggilingan batu di daerah
penelitian adalah laki-laki sejumlah 430 orang atau 60,9
persen. Sedangkan jumlah tenaga kerja perempuan 276 orang
atau 39,1 persen. Perempuan ikut bekerja dalam industri ini
dengan tujuan agar dapat membantu ekonomi keluarga.
Tenaga kerja dalam industri penggilingan batu berasal dari
sekitar tempat berdirinya industri.
2) Jumlah jam kerja
Berikut disajikan tabel jumlah jam kerja dalam industri
penggilingan batu di daerah penelitian.
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Tabel 17. Jumlah Jam Kerja Industri Penggilingan Batu di
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
No Jumlah jam kerja per hari Frekuensi Persentase
1 4-5 1 3,2
2 6-7 17 54,9
3 8-9 13 41,9
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa jumlah jam
kerja per hari pada industri penggilingan batu paling banyak di
daerah penelitian adalah 6-7 jam per hari atau 54,9 persen.
Sedangkan paling sedikit adalah 4-5 yaitu satu industri sebesar
3,2 persen dikarenakan  menggunakan mesin kecil dan
pekerjanya memiliki profesi lain yaitu sebagai petani.
d. Pemasaran
1) Cara Pemasaran
Pemasaran merupakan cara pendistribusian barang hasil
produksi kepada konsumen yang tersebar di berbagai wilayah.
Pemasaran dalam industri penggilingan batu di kecamatan
kemalang dilakukan secara tidak langsung. Pemasaran tidak
langsung disini yaitu dimana konsumen tidak langsung datang
ke tempat produksi akan tetapi konsumen memesan kepada
pemilik kendaraan truk atau sopir truk yang biasa membawa
material Golongan C.
Pemasararan dalam industri penggilingan batu saat ini
masih banyak yang mengandalkan pembeli dan sedikit yang
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melakukan kerja sama, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut
ini :
Tabel 18. Status Kerjasama dalam Industri penggilingan Batu




1 Ya 7 22,6
2 Tidak 24 77,4
Jumlah 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui bahwa dalam
industri penggilingan batu sebesar 77,4 persen belum
melakukan kerja sama dengan perusahaan lain atau CV
dikarenakan mereka belum mengetahui CV yang bisa diajak
kerjasama untuk melakukan pemasaran hasil produksi.
Penjualan yang mereka terapkan menunggu pembeli datang
dan langganan yang sudah ada. sedangkan yang sudah
melakukan kerja sama 22,6 persen mereka umumya
bekerjasama dengan CV atau perusahaan sekitar Klaten.
2) Daerah Tujuan Pemasaran
Berdasarkan hasil penelitian untuk daerah pemasaran
industri penggilingan batu pada tahun 2011 dapat dilihat pada
tabel yang di sajikan dibawah ini :
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Tabel 19. Daerah Tujuan Pemasaran Industri Penggilingan





1 Solo 26 83,9
2 Sukoharjo 13 41,9
3 Sragen 12 38,7
4 Jogjakarta 11 35,5
5 Boyolali 10 32,3
6 Klaten 8 25,8
7 Salatiga 5 16,1
8 Karanganyar 4 12,9
9 Wonogiri 3 9,7
10 Wonosari 2 6,4
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa sebanyak 26
pengelola atau 83, 9 persen mengatakan bahwa daerah
pemasaran terbesar untuk industri penggilingan batu adalah
daerah Solo. hal ini dikarenakan di Solo banyak melakukan
pembangunan sehingga permintaan akan hasil industri
penggilingan batu juga banyakselain itu letak kota solo yang
berdekatan dengan lokasi Industri. Sedangkan untuk daerah
pemasaran paling sedikit di daerah Wonosari yaitu 6,4 persen.
hal ini dikarenaan lokasi daerah Wonosari yang berbukit -
bukit dan permintaan akan hasil industri penggilingan batu di
daerah Wonosari sedikit sehingga hanya beberapa pengelola




e. Teknologi dan Sumber Energi
Dalam usaha industri penggilingan batu bahan sumber energi
atau bahan bakar sangat berpengaruh terhadap kelangsungan
dalam proses produksi. Sumber energi yang diperlukan dalam
industri penggilingan batu berupa Solar. Jumlah bahan bakar
pada industri pengggilingan batu dapat di lihat pada tabel yang
disajikan di bawah ini :
Tabel 20. Jumlah Bahan Bakar per hari pada Industri
Penggilingan Batu
No Jumlah Bahan Bakar(ℓ) Frekuensi Persentase
1 10-14 7 22,6
2 15-19 7 22,6
3 20-24 9 29
4 24-29 3 9,7
5 30-34 3 9,7
6 35-39 2 6,4
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa jumlah bahan
bakar yang diperlukan perhari paling banyak 20-24 liter dengan
persentase sebesar 29 persen dikarenakan menggunakan mesin
truk dan memproduksi maksimal 50 m3. Sedangkan paling
rendah adalah 35-39 liter sebesar 6,4 persen yaitu menggunakan
mesin genset dan memproduksi maksimal 90 m3. Untuk harga
bahan bakar dalam industri ini semua membeli dengan harga per
liter Rp 5.000,00 dikarenakan bahan bakar membeli dari
distributor.
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3. Persebaran Industri Penggilingan Batu di Kecamatan Kemalang
Kabupaten Klaten
Industri penggilingan batu yang ada di Kecamatan Kemalang
adalah sejumlah 31 pengelola yang tersebar di Desa Kendalsari, Desa
Bumiharjo, Desa Dompol, Desa Kemalang, Desa Keputran. Hal ini
karena kelima Desa ini dekat dengan jalan utama di Kecamatan
Kemalang. Berikut disajikan tabel persebaran  industri penggilingan
batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
Tabel 21. Persebaran Industri Penggilingan Batu di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten
No Lokasi Industri Frekuensi Persentase
1 Kendalsari 10 32,3
2 Bumiharjo 9 29
3 Dompol 9 29
4 Kemalang 2 6,5
5 Keputran 1 3,2
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa persebaran lokasi
industri penggilingan batu dikecamatan Kemalang terbesar di Desa
Kendalsari yaitu 32,3 persen, hal ini disebabkan karena Desa
Kendalsari merupakan wilayah yang terdekat dari pengambilan bahan
baku. Sedangkan Desa keputran Merupakan terkecil yaitu 3,2 persen
dikarenakan Desa Keputran jauh dari tempat pengambilan bahan baku.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat peta persebaran industri





Kesesuaian harga produksi dalam usaha penggilingan batu
berpengaruh pada penjualan dalam setiap industri. Industri
penggilingan batu memiliki berbagai produk antara lain : ukuran
1x2 cm, ukuran 2x3 cm, ukuran 3x5 cm, ukuran 0,5 cm dan abu
batu. Abu batu merupakan hasil dari penggilingan batu yang
berbentuk seperti pasir akan tetapi lebih kasar. Abu batu biasanya
digunakan untuk lapisan paling atas pada pengaspalan jalan.
Persaingan harga produksi pada industri penggilingan batu
akan berakibat pada kestabilan industri. Pada industri ini terdapat
harga penjualan yang berbeda-beda hal ini terjadi karena dalam
industri ini belum ada Organisasi yang mengatur kestabilan harga.
Perbedaan harga penjualan dapat dilihat pada harga produk
industri penggilingan batu sesuai jenis dan ukuran produksinya
seperti yang terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 22. Harga Produk per m3 Penggilingan Batu di Kecamatan
Kemalang
No Harga ( Rp)
Ukuran
1x2 cm 2x3 cm 3x5cm 0,5 cm Abu batu
F % F % F % F % F %
1 12.000 ≤ 24.000 0 0 0 0 0 0 0 0 9 29,1
2 24.000 ≤ 36.000 0 0 0 0 0 0 0 0 22 70,9
3 36.000 ≤ 48.000 0 0 0 0 0 0 1 3,2 0 0
4 48.000 ≤ 60.000 0 0 0 0 0 0 18 58,1 0 0
5 60.000 ≤ 72.000 9 29,1 24 77,5 6 19,4 8 25,8 0 0
6 72.000 - 84.000 22 70,9 7 22,5 5 16,1 4 12,9 0 0
7 Tidak produksi 0 0 0 0 20 64,5 0 0 0 0
Jumlah 31 100 31 100 31 100 31 100 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
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Berdasarkan Tabel 22 dapat di ketahui bahwa terdapat
berbagai macam harga sesuai dengan ukuranya antara lain :
1) Ukuran 1x2 cm
Hasil produksi penggilingan batu untuk ukuran 1x2 cm
sebanyak 29,1 persen atau sembilan pengusaha menjual
dengan harga paling rendah yaitu Rp 60.000 ≤ Rp 72.000 per
m
3
, sedangkan sebanyak  70,9 persen atau 22 pengusaha
menjual dengan harga tertinggi sebesar Rp 72.000 - Rp 84.000
per m3.
2) Ukuran 2x3 cm
Hasil produksi penggilingan batu untuk ukuran 2x3 cm
sebanyak 16,1 persen atau lima pengusaha menjual dengan
harga paling rendah yaitu Rp 60.000 ≤ Rp 72.000 per m3,
sedangkan sebanyak 22,5 persen atau tujuh pengusaha
menjual dengan harga tertinggi sebesar Rp 72.000 - Rp 84.000
per m3.
3) Ukuran 3x5 cm
Hasil produksi penggilingan batu untuk ukuran 1x2 cm
sebanyak 29,1 persen atau sembilan pengusaha menjual
dengan harga paling tinggi yaitu Rp 60.000 ≤ Rp 72.000 per
m3, sedangkan sebanyak 64,5 persen atau 20 pengusaha tidak
memproduksi dikarenakan untuk ukuran ini hanya digunakan
untuk pengaspalan sehingga sulit untuk penjualan.
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4) Ukuran 0,5 cm
Hasil produksi penggilingan batu untuk ukuran 0,5 cm
sebanyak 58,1 persen atau 18 pengusaha menjual dengan harga
Rp 48.000 ≤ Rp 60.000 per m3, sedangkan sebanyak 3,2 persen
atau satu pengusaha menjual dengan harga Rp 36.000 ≤ Rp
48.000 per m3.
5) Abu Batu
Hasil produksi penggilingan batu untuk abu batu sebanyak
29,1 persen atau sembilan pengusaha menjual dengan harga
paling rendah yaitu Rp 12.000 ≤ Rp24.000 per m3, sedangkan
sebanyak  70,9 persen atau 22 pengusaha menjual dengan
harga tertinggi yaitu Rp 24.000 ≤ 36.000 per m3.
Perbedaan harga pada industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang terjadi dikarenakan belum adanya organisasi dan jarak
industri dengan pengambilan bahan baku tidak sama.
b. Jumlah Produksi per hari pada Industri Penggilingan Batu
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa untuk jumlah produksi
dalam industri penggilingan batu paling rendah adalah 0 (tidak
produksi) dan paling banyak adalah 35 m3 per hari, hal dapat
dilihat pada pada tabel di bawah ini :
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Tabel 23. Jumlah Produksi per hari pada Industri Penggilingan
Batu per m3 di Kecamatan Kemalang
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 23 dapat di ketahui bahwa jumlah produksi
per hari tiap m3 pada industri penggilingan batu yaitu sebagai
berikut :
1) Ukuran 1x2 cm
Jumlah produksi penggilingan batu untuk ukuran 1x2 cm
sebagian besar memproduksi 6-11 m3 per hari yaitu sebanyak
11 industri atau 35,5 persen.
2) Ukuran 2x3 cm
Jumlah produksi penggilingan batu untuk ukuran 2x3 cm
sebagian besar memproduksi 12-17 m3 per hari yaitu sebanyak
11 industri atau 35,5 persen.
3) Ukuran 3x5 cm
Jumlah produksi penggilingan batu untuk ukuran 3x5 cm
sebagian besar memproduksi 12-17 m3 per hari yaitu sebanyak
26 industri atau 84 persen.
No Produksi
per hari ( m3)
Ukuran
1x2 cm 2x3 cm 3x5cm 0,5 cm Abu batu
F % F % F % F % F %
1 6 -11 11 35,5 10 32,3 6 19,5 25 80,6 23 74,2
2 12-17 9 29 11 35,5 2 6,4 6 19,4 8 25,8
3 18-23 7 22,6 6 19,4 1 3,2 0 0 0 0
4 24-29 4 12,9 2 6,4 2 6,4 0 0 0 0
5 30-35 0 0 2 6,4 0 0 0 0 0 0
6 Tidak produksi 0 0 0 0 20 64,5 0 0 0 0
Total 31 00 31 100 31 100 31 100 31 100
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4) Ukuran 0,5 cm
Jumlah produksi penggilingan batu untuk ukuran 0,5 cm
sebagian besar memproduksi 6-11 m3 per hari yaitu sebanyak
25 industri atau 80,6 persen.
5) Abu Batu
Jumlah produksi penggilingan batu untuk abu batu
sebagian besar memproduksi 6-11 m3 per hari yaitu sebanyak
23 industri atau 74,2 persen
Perbedaan hasil produksi pada industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang itu dikarenakan oleh kapasitas mesin
penggiling yang digunakan pada tiap industri.
c. Biaya Tenaga pada Proses Penggilingan Batu.
Pembayaran tenaga pada proses penggilingan dihitung
berdasarkan jumlah satu m³. Dalam industri ini memakai sistem
borongan, yaitu bahan baku yang ada dikerjakan oleh semua
tenaga kerja yang ada dalam industri penggilingan batu. Besar
biaya untuk membayar tenaga pada proses penggilingan batu dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 24. Biaya Pembayaran Tenaga Proses Penggilingan Batu per
m3 di Kecamatan Kemalang
No Biaya per m3 ( Rp) Frekuensi Persentase
1 6.600 ≤ 7.800 3 9,7
2 7.800 ≤ 9.000 3 9,7
3 9.000 ≤ 10.200 2 6,4
4 10.200 ≤ 11.400 17 54,8
5 11.400 - 12.600 6 19,4
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
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Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui Besar biaya untuk
membayar tenaga kerja pada proses penggilingan batu  tiap m3
kebanyakan 10.200 ≤ 11.400 sebesar 17 industri  atau 54,8
persen. Sedangkan dua industri atau 6,4 persen membayar tenaga
pada proses penggilingan sebesar 9.000 ≤ 10.200 per m3.
Perbedaan pembayaran pada proses penggilingan tersebut
dikarenakan model  tempat mesin penggiling yang berbeda yaitu
ada yang model diatas dan ada model yang dibawah. Berikut
disajikan gambar model tempat mesin penggilingan batu.
Gambar 8. Model Tempat Mesin Penggilingan Batu
Gambar sebelah kiri pada gambar diatas menunjukan gambar
model  tempat mesin dibawah yaitu pekerja harus mengangkut
bahan baku dengan ember dan di masukan ke mesin. Sedangkan
pada gambar kanan menunjukan gambar model tempat mesin
diatas yaitu truk pengangkut bahan baku dapat sampai depan
mesin sehingga pekerja hanya mendorong bahan baku tanpa
mengangkutnya.
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d. Biaya Tenaga Kerja pada Penjualan Hasil Produksi tiap m³
Berdasarkan penelitian besar biaya untuk membayar tenaga
kerja pada penjualan hasil produksi tiap m³ pada industri
penggilingan batu dapat dilihat pada tabel yang di sajikan dibawah
ini :
Tabel 25.Biaya Pembayaran Tenaga pada Proses Penjualan
Penggilingan Batu per m³ di Kecamatan Kemalang
No Biaya per m³ (Rp) Frekuensi Persentase
1 5.000 26 83,9
2 6.000 5 16,1
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 25 dapat diketahui bahwa 26 industri atau
83,9 persen membayar tenaga dalam proses penjualan tiap m³
sebesar Rp 5.000 dikarenakan lokasi dengan tempat pengangkutan
ke Truk dekat. sedangkan lima industri atau 16,1 persen membayar
tenaganya sebesar Rp 6.000 tiap m³ dikarenakan lokasi tempat
hasil produksi dengan tempat truk pengangkutan hasil produksi
jauh.
e. Penjualan Hasil Produksi
Berdasarkan penelitian penjualan hasil produksi tiap hari per
m3 pada industri pada industri penggilingan batu dapat dilihat pada
tabel yang di sajikan dibawah ini :
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Tabel 26. Penjualan tiap hari per m3 Industri Penggilingan Batu
di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
No Rata- rata Penjualan hasil
produksi tiap hari(per m³)
Frekuensi Persentase
1 15-22 13 41,9
2 23-30 9 29,1
3 31-38 5 16,2
4 39-47 2 6,4
5 48-55 1 3,2
6 56-63 1 3,2
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 26 dapat diketahui bahwa 41,9 persen
indusri penggilingan batu mampu menjual hasil produksi paling
banyak 15 m3-22 m3 per hari untuk semua ukuran, dikarenakan
mereka hanya mengandalkan pembeli yang datang. sedangkan 3,2
persen industri penggilingan batu mampu paling banyak yaitu 56
m³-63 m³ perhari dikarenakan sudah melakukan kerja sama dengan
CV atau perusahaan lain yang bergerak di bidang pembangunan.
f. Keuntungan Industri Penggilingan Batu
Industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang memiliki
keuntungan bersih yang berbeda-beda yaitu dari terendah Rp 3.400,00
dan tertinggi  Rp 15.900,00. Berikut disajikan tabel rata-rata
keuntungan bersih per m3 dalam industri penggilingan batu di daerah
penelitian.
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Tabel 27. Keuntungan  rata-rata per m3 Industri  Penggilingan
Batu di Kecamatan Kemalang





1 3.400 ≤ 5.900 13 41,9
2 5.900 ≤ 8.400 9 29,1
3 8.400 ≤ 10.900 5 16,2
4 10.900≤ 13.400 2 6,4
5 13.400 - 15.900 2 6,4
Total 31 100
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui bahwa 41,9 persen  industri
penggilingan batu memperoleh keuntungan bersih sebesar
Rp3.400,00 ≤ Rp 5.900,00 per m3. Sedangkan 6,4 persen industri
penggilingan batu mendapatkan keuntungan sebesar Rp 13.400,00 ≤
Rp 15.900,00 per m3. Perbedaan keuntungan pada industri
penggilingan batu di daerah penelitian disebabkan lokasi industri.
Industri yang berada didaerah yang kurang strategis akan mengambil
sedikit keuntungan dengan cara menurunkan harga supaya hasil
produksi cepat terjual. Hal yang demikian jika terus berlangsung akan
berakibat pada pemasaran yang akan datang dan harus segera di cari
jalan keluarnya.
5. Hambatan dalam Usaha Industri Penggilingan Batu
Berikut disajikan tabel mengenai hambatan- hambatan yang terjadi
dalam industri penggilingan batu di daerah penelitian.
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Tabel 28. Hambatan dalam Usaha Industri Penggilingan
Batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
No Hambatan Frekuensi Persentase
1 Adanya banjir lahar hujan 21 67,7
2 Kesulitan pemasaran 20 64,5
3 Kerusakan mesin 14 45,2




5 Kekurangan modal 11 35,5
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan Tabel 28 dapat dijelaskan untuk masing-masing
hambatan dalam usaha industri penggilingan batu yaitu sebagai
berikut:
a. Adanya Banjir Lahar Hujan
Bahan baku dalam penggilingan batu adalah batu yang
berdiameter maksimal 30 cm. Cara pendapatan bahan baku biasanya
membeli langsung dari sopir truk atau kerja sama pemilik truk.
Banjir lahar hujan yang melewati kali Woro merupakan salah satu
hambatan utama dalam memperoleh bahan baku dikarenakan  ;
1) Banjir lahar hujan yang terjadi kebanyakan hanya membawa
material batu berukuran besar dan pasir.
2) Semakin meningkatnya truk mengambil bahan baku yang
berasal dari luar Kecamatan Kemalang. Pengambilan bahan
baku di Kali Woro tidak hanya truk yang berasal dari daerah
Kemalang melainkan dari Luar Kecamatan Kemalang.
Pengambilan bahan baku yang dilakukakan terus menerus akan
berakibat pada menipisnya stok bahan baku.
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Beberapa faktor diatas yang berpengaruh terhadap kondisi bahan
baku dalam usaha penggilingan batu yang ada di Kecamatan
Kemalang Kabupaten Klaten.
b. Kesulitan Pemasaran
Kesulitan pemasaran dalam industri penggilingan batu  juga
menjadi kendala yang kedua. 64,5 persen pengelola mengeluhkan
pemasaran saat ini terjadi kesulitan. Hal ini disebabkan semakin
bertambahnya industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
dan sekitarnya serta belum ada perluasan pasar. Daerah utama
pemasaran saat ini yaitu solo, sedangkan daerah-daerah lain hanya
tergantung permintaan konsumen. Model pemasaran yang
digunakan saat ini kebanyakan mengandalkan pembeli datang ke
lokasi industri  dan baru sedikit yang melakukan kerja sama dengan
perusahaan lain baik diwilayah Kabupaten Klaten atau dari Luar
daerah Klaten. Model pemasaran yang demikian yang menjadikan
industri penggilingan batu sulit dalam penjualan hasil produksi.
c. Kerusakan Mesin
Kerusakan mesin dalam industri penggilingan batu juga menjadi
kendala dalam proses produksi. 45,2 persen pengelola mengeluhkan
kerusakan mesin sering terjadi. Pengelola industri ini kebanyakan
tidak bisa membenahi sendiri sehingga harus mendatangkan
mekanik. Selain menambah pengeluaran kerusakan mesin juga
menghambat proses produksi.
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Gambar 9. proses perbaikan mesin penggilingan batu
d. Adanya Persaingan Harga antara Pengusaha Industri
Penggilingan Batu
Persaingan harga dalam industri penggilingan batu juga
berpengharuh, sehingga menjadi faktor penghambat. Persaingan
harga terjadi karena dalam industri ini belum ada
organisai.Organisasi disini bertujuan untuk mengatur harga produk
agar tidak terjadi persaingan harga sesama industri yang berakibat
pada hancurnya suatu industri dan dengan adanya organisasi dapat
mempererat hubungan sesama pengusaha industri penggilingan
batu.
e. Kekurangan Modal
Kekurangan modal termasuk salah satu kendala dalam industri
penggilingan batu. 35,5 persen pengelola industri penggilingan
mengeluhkan modal untuk saat ini sering terjadi kekurangan,
kekurangan modal disebabkan oleh beberapa hal antara lain :
85
1) penjualan hasil produksi tidak lancar
2) pengedapan modal pada industri penggilingan batu
Hal tersebut di atas yang menyebabkan kekurangan modal pada
industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten
Klaten.
6. Upaya Pengembangan Usaha Industri Penggilingan Batu di
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
Untuk menentukan upaya pengembangan industri penggilingan
batu, perlu diketahui karakteristik industri penggilingan di daerah
penelitian. Karakteristik tersebut dapat diidentifikasi melalui analisis
SWOT (Strengths, Weaknesses, Oppurtunity,dan Threats). Analisis
SWOT adalah salah satu cara yang digunakan untuk mengenali
karakteristik wilayah secara rinci dari berbagai tinjauan untuk
dijadikan dasar bagi pembuatan rencana atau arahan pengembangan
yang disesuaikan dengan kondisi wilayah. Langkah yang ditempuh
dalam analisis SWOT ini meliputi ;
a. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal
Faktor internal meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan
(Weaknesses) sedangkan faktor eksternal meliputi peluang
(opportunities) dan ancaman (threats). Berikut disajikan hasil
identifikasi dari analisis hasil wawancara pada pengelola industri
penggilingan batu.
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Tabel 29.  Matrik Analisis SWOT
Sumber : Data Primer, 2011
Berdasarkan matriks SWOT tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut :
1) Kekuatan (Strenghts)
a) Banyaknya Tenaga Kerja yang ada di Kecamatan
Kemalang
Kecamatan Kemalang merupakan kecamatan yang
berada di Kabupaten Klaten bagian utara. Kecamatan
Kermalang yang mempunyai jumlah penduduk 34.950 jiwa,
dan yang terdiri dari usia produktif sejumlah 23.289 jiwa, hal
ini merupakan faktor pendukung tersendiri dari adanya usaha
industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang.
Faktor Internal Faktor Eksternal
Kekuatan/ strengths Kelemahan/weaknesses Peluang/opportunities Ancaman/threats
1. Banyaknya tenaga






























































b) Letak Wilayah yang Berdekatan dengan Tempat
Pengambilan Bahan Baku
Letak kecamatan kemalang yang berada di lereng
Gunung Merapi merupakan keuntungan tersendiri ,daerah ini
terdapat aliran sungai dari Gunung Merapi yang disebut kali
Woro. Kali Woro merupakan tempat pengambilan bahan
baku dalam industri penggilingan batu. Hal ini merupakan
faktor pendukung dari industri penggilingan batu yang
berada di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten.
c) Pemanfaatan Teknologi Modern
Industri penggilingan batu merupakan suatu proses
pengolahan batu menjadi batu dengan berbagai ukuran.
Kegiatan ini awalnya dilakukan masyarakat dengan dengan
palu yaitu dengan cara di pukulkan ke batu. Ukuran yang di
hasilkan tidak bisa sama dan memerlukan waktu yang cukup
lama, akan tetapi di Kecamatan Kemalang ini sudah
menggunakan mesin dimana kelebihan dari penggunaan
mesin ini adalah sebagai berikut ;
Mampu menproduksi batu bebagai ukuran sesuai
kebutuhan
Mampu menerima pesanan jumlah yang besar
Memerlukan waktu yang relatif cepat dibanding dengan
yang manual
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Beberapa kelebihan dari pemanfaatan mesin sebagai
alat untuk produksi menjadi faktor pendukung industri
penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten
Klaten.
d) Pemanfaatan Hasil Alam yang berupa Batu Berukuran
Kecil
Industri penggilingan batu di daerah penelitian ini
merupakan salah satu bentuk pemanfaatan hasil alam yang
berupa batu. Selain pemanfaatan hasil alam industri ini juga
mampu menyerap tenaga kerja disekitar wilayah industri.
e) Aksesibilitas Wilayah yang Baik
Kecamatan Kemalang yang berada di Kabupaten Klaten
ini mempunyai letak yang strategis untuk pengambilan
bahan Galian Golongan C (pasir  dan batu) wilayah ini dapat
dijangkau dari Kabupaten Klaten Kurang lebih setengah jam
perjalanan. Jarak ini relatif dekat di banding dengan wilayah




Pemasaran dalam industri penggilingan batu belum
menggunakan media cetak ataupun elektronik. hal ini
merupakan kelemahan industri penggilingan batu karena
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pemasaran masih tergantung dengan pembeli datang.
pengelola industri penggilingan batu yang belum
mengadakan kerja sama dengan perusahaan lain.
b) Belum adanya Organisasi dalam Industri Penggilingan
Batu
Belum adanya Organisasi dalam industri sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan suatu industri kecil. Hal
ini juga terjadi pada industri penggilingan batu dimana
dalam industri ini belum ada Organisasi yang mewadainya.
Belum adanya organisasi juga menyebabkan industri
penggilingan batu berjalan dengan sendiri- sendiri.
c) Belum adannya Promosi melalui Media Cetak dan
Elektronik
Belum adanya pengelola industri yang menggunakan
media cetak maupun elektronik dalam promosi hasil
produksi, menunjukkan masih sempitnya cakupan wilayah
pemasaran produk hasil industri.
d) Kekurangan Modal
Kekurangan modal dalam industri penggilingan batu
mejadikan kelemahan tersendiri bagi sebagian industri
penggilingan batu. Hal ini terjadi karena beum adanya
manajemen dalam industri yang memadai.
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3) Peluang (opportunities)
a) Semakin banyak pembuatan bangunan baik di wilayah
Klaten maupun luar Wilayah Klaten
Pembuatan bangunan baik secara individu yang
dilakukan masyarakat atau merupakan bagian program
pemerintah menjadikan peluang untuk industri penggilingan
batu. Hal ini dapat menjadikan permintaan akan hasil produk
dari industri penggilingan batu semakin meningkat.
Permintaan ini tidak hanya datang dari wilayah Kabupaten
Klaten akan tetapi juga berasal dari luar Kabupaten Klaten.
b) Kerja sama antara industri penggilingan batu dengan
CV yang bergerak di bidang pembangunan
Penggilingan batu yang berada di Kecamatan Kemalang
pada saat ini sebagian sudah melakukan kerja sama dengan
CV yang bergeak di bidang pembangunan. Hal ini
merupakan peluang untuk industri penggilingan batu, selain
itu banyak juga program pemerintah yang memajukan
masyarakat dengan melakukan pembangunan baik di
masyarakat pedesaan atau perkotaan.
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4) Ancaman (threats).
a) Persaingan harga baik dari kecamatan kemalang atau
dari luar Kecamatan Kemalang
Persaingan harga produk dari luar daerah dapat terjadi
mengingat industri penggilingan batu tidak hanya berada di
daerah penelitian saja. Melainkan diluar Kemalang juga
Banyak seperti Manisrenggo dan Boyolali. Banyaknya
produk penggilingan batu yang  terdapat di masyarakat
menyembabkan sering terjadi persaingan harga.
b) Semakin bertambahnya usaha industri penggilingan
batu dari luar Kecamatan Kemalang
Semakin meningkatnya industri penggilingan batu baik
yang berada di Kecamatan Kemalang atau daerah lain
merupakan suatu ancaman tersendiri. Pertambahan industri
yang terus meningkat tanpa ada organisasi yang mengatur
akan berakibat kurang baik dimana akan terjadi persaingan –
persaingan yang tidak baik, dalam penetuan  harga produk.
c) Adanya banjir lahar Hujan
Banjir lahar hujan gunung Merapi yang terjadi akhir-
akhir ini berpengaruh terhadap perolehan bahan baku  dalam
industri penggilingan batu. Banjir lahar hujan di kali Woro
saat ini kebanyakan membawa pasir dan material batu yang
berukuran besar. industri penggilingan batu di Kecamatan
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Kemalang hanya mampu menggiling batu dengan diameter
kurang lebih 30 cm. Hal tersebut dapat mengancam
kelangsungan produksi industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
b. Matrik SWOT
Penyusunan matriks SWOT dilakukan setelah identifikasi
terhadap faktor-faktor strategis internal dan eksternal dan
menentukan skor masing-masing. Matriks SWOT dapat dilihat pada
Tabel 30 berikut ini:
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c. Alternatif strategi pengembangan
Alternatif strategi pengembangan Industri Penggilingan Batu
di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten dilakukan dengan
Membuat strategi dari faktor internal dan eksternal yang saling
berkaitan. Selanjutnya dapat diterapkan dalam pelaksanaan
pengembangan Industri penggilingan batu. Adapun prioritas
alternatif strategi oleh Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi
dan UMKM Kabupaten Klaten, dapat disajikan pada Tabel 31
berikut ini.
Tabel 31. Alternatif Strategi Industri Penggilingan Batu
Alternatif Strategi Keterkaitan Prioritas
Strategi SO
1. Perlu Pengembangan pemasaran pada daerah yang lebih






1. Perlunya promosi hasil produksi melaui media elektronik
dan cetak agar pemasaran lebih luas








1. Mengadakan kesepakatan harga antara sesama pengusaha
industri penggilingan batu sesuai dengan jarak atau letak
industri
2. Menjaga kualitas hasil produksi agar pembeli tidak beralih






1. Mencari bahan baku di daerah lain apabila terjadi banjir
lahar hujan di kali Woro
W1,T3 4
(Sumber : analisis data primer, dan prioritas dari Dinas Perindustrian
Perdagangan Koperasi dan UMKM Kabupaten Klaten, 2011)
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Berdasarkan Tabel 31, maka dapat diperoleh prioritas rencana
alternatif strategi pengembangan industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten yang dapat diterapkan
adalah sebagai berikut:
1) Perlu pengembangan pemasaran pada daerah yang lebih
luas dan membentuk Pengembangan jaringan distribusi
agar lebih lancar
Pemasaran hasil produksi industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang akan berjalan lancar apabila dilakukan
upaya pengembangan pemasaran ke daerah yang memiliki
pemasaran cukup tinggi. Dari hasil penelitian pemasaran yang
dilakukan saat ini kebanyakan hanya didaerah Solo yaitu
sebesar 83,9 persen. Pemasaran yang mengelompok akan
menghabat pemasaran pada industri penggilingan batu
sehingga perlu pengembangan pemasaran ke daerah yang
memiliki pemasaran yang cukup tinggi. Selain itu juga perlu
menjalin kerja sama dengan CV yang bergerak di bidang
pembangunan supaya dapat membatu mendistribusikan hasil
produksi industri penggilingan batu.
2) Mengadakan kesepakatan harga antara sesama pengusaha
industri penggilingan batu
Pengusaha industri penggilingan batu di Kecamatan
Kemalang hendaknya mengadakan kesepakatan harga sesama
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pengusaha industri agar tidak terjadi persaingan harga.
Kesepakatan dalam penentuan harga hendaknya disesuaikan
dengan letak atau jarak industri dikarenakan biaya pembelian
bahan baku antara industri berbeda sesuai dengan jarak
dengan tempat pengambilan bahan baku.
3) Membentuk organisasi pada industri penggilingan batu
untuk memperlancar pemasaran
Organisasi pada suatu sentra industri sangat berpengaruh
pada perkembangan industri. Pada penelitian yang dilakukan
oleh peneliti pada industri penggilingan batu yang berada di
Kecamatan Kemalang belum ada organisasi sehingga sering
kali terdapat permasalahan dalam penentuan harga produk.
4) Mencari bahan baku di daerah lain apabila terjadi banjir
lahar hujan di kali Woro
Bahan baku merupakan salah satu faktor utama dalam
suatu industri. Bahan baku dalam industri penggilingan batu
diperoleh dari kali Woro, akan tetapi pada saat ini sering
terjadi banjir lahar hujan yang membawa material berupa pasir
dan batu berukuran besar. Strategi yang tepat untuk mengatasi
hal ini yakni dengan mengambil didaerah lain seperti sungai-
sungai kecil yang berada di Kemalang atau luar Kecamatan
Kemalang.
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5) Promosi hasil produksi melaui media elektronik dan cetak
agar pemasaran lebih luas
Pemasaran pada industri penggilingan batu saat ini
kebanyakan masih mengandalkan pembeli datang dan
keberadaan industri ini belum banyak diketahui masyarakat
luas. Hal ini menjadikan pemasaran pada industri
penggilingan batu sering terjadi hambatan, oleh sebab itu
pelatihan promosi melalui media elektronik dan cetak sangat
berpengaruh  supaya industri ini memiliki pemasaran yang
lebih luas.
6) Menjaga kualitas hasil produksi agar pembeli tidak
beralih ke industri lain di luar Kecamatan Kemalang
Kualitas serta pelayanan terhadap pembeli hasil produksi
pada industri penggilingan batu harus di utamakan, hal ini
bertujuan supaya pelanggan yang sudah ada tidak beralih ke





Berdasarkan analisa dan pembahasan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Faktor produksi yang mempengaruhi pengembangan industri
penggilingan batu dan distribusi hasil produksi.
a. Bahan baku dalam industri penggilingan batu paling banyak 82m³ -90
m³ setiap harinya sebanyak dua pengusaha atau 3,2 persen.
Sedangakan paling sedikit 18m³ – 29 m³ setiap harinya sebanyak 18
pengusaha atau 58,1 persen.
b. Modal untuk industri penggilingan batu berpengaruh terhadap
keuntungan. Diketahui bahwa sebanyak 15 industri dengan modal  Rp
54.000.000,00 ≤ 77.200.000,00 memperoleh keuntungan bersih Rp
50.000,00 ≤ 370.000,00 perhari. Sedangkan sebanyak Tiga industri
atau 9,7 persen menghabiskan modal awal sebesar Rp 146.800.000,00
- Rp 170.000.000,00 paling besar memperoleh keuntungan bersih Rp
690.000,00 - Rp 1.100.000,00 perhari.
c. Tenaga Kerja yang ada dalam industri penggilingan batu di
Kecamatan Kemalang sebanyak 706 pekerja yang terdiri dari pekerja
laki-laki sebanyak 430 orang atau 60,9 persen dan tenaga kerja
perempuan 276 orang atau 39,1 persen.
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d. Pemasaran yang diterapkan dalam industri penggilingan batu untuk
saat ini menggunakan : (a) menunggu pembeli datang atau belum ada
kerja sama sebanyak 24 pengusaha atau 77,4 persen ; (b) melakukan
kerja sama dengan CV sebanyak tujuh pengusaha atau 22,6 persen.
e. Teknologi dan Sumber energi menggunakan mesin truk fe 120 PS dan
Genset ,sedangkan bahan bakar untuk mesin ini berupa solar. Untuk
penggunaan bahan bakar setiap hari paling banyak antara 20-24 liter
sebanyak sembilan pengelola atau 29 persen, sedangkan paling
sedikit sebanyak 35-39 liter yaitu  dua pengusaha 6,4 persen..
2. Hambatan yang mempengaruhi proses produksi industri penggilingan
batu antara lain : (a) Adanya Banjir Lahar Hujan sebesar 67,7 persen ; (b)
Kesulitan Pemasaran sebesar 64,5 persen ; (c) Kerusakan mesin sebesar
45,2 persen ; (d) Adanya persaingan harga antara pengusaha industri
penggilingan batu sebesar  38,7 persen ; (e) Kekurangan modal sebesar
35,5 persen
3. Upaya pengembangan dalam industri penggilingan batu di masa yang
akan datang, dari hasil analisi SWOT terdapat 7 prioritas strategi antara
lain : (a) Perlu Pengembangan pemasaran pada daerah yang lebih luas
dan membentuk jaringan distribusi agar lebih lancar ; (b) Mengadakan
kesepakatan harga antara sesama pengusaha industri penggilingan batu ;
(c) Membentuk organisasi industri penggilingan batu ; (d) Mencari bahan
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baku di daerah lain apabila terjadi banjir lahar hujan; (e) Perlu promosi
hasil produksi melaui media elektronik dan cetak ; (g) Menjaga kwalitas
hasil produksi agar pembeli tidak beralih ke industri penggilingan batu di
tempat lain.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diajukan beberapa saran,
antara lain:
1. Kepada Pengelola Industri Penggilingan Batu
a. Pengelola industri penggilingan batu hendakya membentuk organisasi
supaya dapat mengatur harga produksi sehingga tidak terjadi
persaingan harga
b. Pengelola industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang
hendakya lebih banyak berkoordinasi, baik sesama pengelola ataupun
dengan Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UMKM
Kabupaten Klaten
2. Kepada Pemerintah Setempat
a. Industri penggilingan batu di Kecamatan Kemalang Kabupaten Klaten
memberikan kontribusi bagi ekonomi wilayah sekitar industri,
sehingga perlu bantuan dari pemerintah
b. Pemerintah hendaknya dapat menjadikan strategi pengembangan yang
telah dibuat oleh peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk
pengembangan industri penggilingan batu di masa mendatang.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK  PENGELOLA INDUSTRI PEGGILINGAN
BATU DI KECAMATAN KEMALANG
A. Identitas responden
1. Nama :




B. Faktor- faktor produksi usaha industri penggilingan batu
Bahan baku
6. Berapa jumlah bahan baku yang anda perlukan setiap hari(m³)?
Jawab :..................................................................................
7. Berapa besar biaya  untuk pembelian bahan baku tiap m³?
Jawab :...............................................................................
Modal
8. Berapa besar modal yang diperlukan dalam usaha penggilingan batu
a. Untuk Pembelian mesin?
Jawab :.......................................................................
b. Biaya untuk menjalankan usaha penggilingan batu?
Jawab :....................................................................
c. Bagaimanakah status kepemilikan tanah untuk tempat industri?
1). Milik sendiri
2). Sewa, ….........../tahun
9. Darimana asal modal tersebut?
Jawab:.........................................................................
Tenaga kerja
10. Berapa jumlah tenaga kerja untuk industri penggilingan batu?
a. Laki-laki :……
b. Perempuan :..…..




12. Bagaimana cara  yang anda gunakan untuk melakukan pemasaran sampai
saat ini?
Jawab :.....................................................................
13. Apakah anda melakukan kerja sama dengan perusahaan lain?
Jawab :.....................................................................
14. Keuntungan apa yang anda peroleh dalam melakukan kerja sama dengan
perusahaan tersebut?
Jawab :....................................................................
15. Daerah mana saja yang menjadi tujuan pemasaran produk anda?
Jawab :...................................................................
Teknologi dan sumber energi
16. Jenis bahan bakar apa yang anda gunakan setiap hari?
Berapa jumlahnya?
Jawab :....................................................................
17. Biaya yang anda gunakan untuk pembelian bahan bakar per hari?
Jawab :...................................................................
C. Hasil produksi tiap hari
18. Berapakah harga produk(per m³) untuk ukuran
a. 0.5  cm : Rp
b. 1×2 cm : Rp
c. 2×3 cm : Rp
d. 3×5 cm : Rp
e. Abu Batu : Rp
19. Berapakah jumlah produksi (m³) perhari yang dapat anda produksi untuk
setiap ukuran tersebut?
Jawab :..................................................................
20. Berapakah jumlah biaya yang anda butuhkan dalam setiap kali
penggilingan(m³)?
Jawab :................................................................
21. Berapakah jumlah biaya yang anda butuhkan untuk penjualan hasil
penggilingan tersebut(m³)?
Jawab :.................................................................
22. Berapakah jumlah penjualan yang dapat anda lakukan tiap harinya(m³)?
Jawab :................................................................
23. Berapakah nilai jual hasil produksi (m3 )?
Jawab :...............................................................
24. Berapakah keuntungan rata-rata yang anda terima setiap harinya?
Jawab :................................................................
D. Hambatan dalam industri penggilingan batu

















KARAKTERISTIK PENGELOLA INDUSTRI PENGGILINGAN BATU
Nomor pertanyaan Nomor kode
1 (Sesuai  jawaban responden)
2 1 = laki- laki2 = perempuan






1 = Desa Bmiharjo
2 = Desa Dompol
3 = Desa Kemalang
4 = Desa Keputran
5 = Desa Kendalsari
6 (Sesuai  jawaban responden)
7 (Sesuai  jawaban responden)
8 (Sesuai  jawaban responden)
9 1 = Modal pribadi2 = Meminjam
10 (Sesuai  jawaban responden)
11 (Sesuai  jawaban responden)
12 1= menunggu pembeli datang2= kerja sama dengan CV
13 (Sesuai  jawaban responden)
14 (Sesuai  jawaban responden)
15 (Sesuai  jawaban responden)
16 (Sesuai  jawaban responden)
17 (Sesuai  jawaban responden)
18 (Sesuai  jawaban responden)
19 Sesuai  jawaban responden)
20 (Sesuai  jawaban responden)
21 1 = Rp 5.000,-2 = Rp 6.000,-
22 Sesuai  jawaban responden)
23 Sesuai  jawaban responden)
24 Sesuai  jawaban responden)
25 Sesuai  jawaban responden)
26 (Sesuai  jawaban responden)
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Gambar 2. Peta Administratif Kecamatan Kemalang
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Gambar 7. Peta Persebaran Industri Penggilingan Batu di Kecamatan Kemalang

Tabel 30. Penentuan Strategi Pengembangan
Strength (Kekuatan):
1. Banyaknya tenaga kerja yang ada di Kecamatan
Kemalang
2. Letak wilayah yang berdekatan dengan tempat
pengambilan bahan baku
3. Pemanfaatan teknologi modern
4. Pemanfaatan hasil alam yang berupa batu berukuran
kecil
5. Aksesibilitas wilayah yang baik
Weaknesses (Kelemahan) :
1. Kesulitan pemasaran dan sempitnya wilayah
pemasaranya dan cenderung mengelompok
2. Belum adanya organisasi dalam industri
penggilingan batu


















1. Perlunya Pengembangan pemasaran pada daerah yang
memiliki pemasaran yang cukup luas dan membentuk
jaringan distribusi yang lebih luas(S2,S5,O1,O2)
Strategi WO :
1. Perlu Promosi hasil produksi melalui media
elektronik dan cetak agar pemasaran lebih
luas(W1,W3,O1)
2. Membentuk organisasi pada industri penggilingan




















3. Adanya banjir lahar
hujan
Strategi ST :
1. Mengadakan kesepakatan harga antara sesama
pengusaha industri penggilingan batu sesuai dengan
jarak atau letak industri (S2,S5,T1)
2. Menjaga kwalitas hasil produksi agar pembeli tidak
beralih ke industri lain di luar Kecamatan
Kemalang(S3,T1,T2)
Strategi WT :
1. Mencari bahan baku di daerah lain apabila terjadi
banjir lahar hujan di kali Woro agar tidak
mengecewakan pelanggan yang sudah
ada(W1,T3)
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